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ABSTRAK  

 

Judul Tesis :Pengaruh Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap 

Kinerja UMKM di Indonesia 

Nama /NIM  : Farah Chalisa / 231008006  

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Muhammad Maulana, M.A 

2. Dr. Israk Ahmadsyah, B.Ec., M.Ec., M.Sc  

Kata Kunci  : Pembiayaan Investasi, Modal Kerja, Nilai Produksi, 

Aset, Tenaga Kerja, Perbankan Syariah 

 

UMKM merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional 

yang memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, pemerataan pendapatan, serta penyerapan tenaga kerja. 

Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi sumber penghidupan 

bagi sebagian besar masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai 

penggerak sektor riil yang relatif tahan terhadap berbagai gejolak 

ekonomi. Kinerja UMKM dapat diukur melalui perkembangan nilai 

produksi, aset, dan penyerapan tenaga kerja. Ketiga indikator 

tersebut mencerminkan tingkat keberhasilan UMKM dalam 

menjalankan aktivitas usaha sekaligus menggambarkan 

kontribusinya terhadap perekonomian. Penelitian ini membahas 

terkait pengaruh pembiayaan investasi dan pembiayaan modal kerja 

terhadap nilai produksi, aset dan tenaga kerja. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis variabel pengaruh pembiayaan investasi dan 

pembiayaan modal kerja terhadap nilai produksi, aset dan tenaga 

kerja. Penelitian ini menggunakan data panel selama periode tahun 

2017-2024 pada 33 Provinsi di Indonesia. Metode analisis yang 

digunakan dalam menganalisis data adalah regresi panel metode 

fixed effect model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan investasi dan pembiayaan modal kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap nilai produksi. Selanjutnya 

pembiayaan investasi berpengaruh positif dan signifikan  serta 

pembiayaan modal kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap aset. Kemudian pembiayaan investasi berpengaruh negatif 
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dan tidak signifikan serta pembiayaan modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap aset. 
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ABSTRACT 

 

Title : The Influence Of Sharia Banking Financing On 

The Performance Of Micro, Small, And Medium 

Enterprises In Indonesia 

Name /NIM : Farah Chalisa/ 231008006 

Supervisors : Prof. Dr. Muhammad Maulana, M.A 

     Dr. Israk Ahmadsyah, B.Ec., M.Ec., M.Sc 

Keywords : Investment financing, working capital financing, 

production value, assets, labor, Islamic banking. 

 

Micro, small, and medium enterprises are one of the main pillars of 

the national economy, playing a strategic role in driving economic 

growth, income equality, and employment creation. Micro, small, 

and medium enterprises not only provide a livelihood for the 

majority of the population but also serve as drivers of the real 

sector, relatively resilient to various economic shocks. Micro, 

small, and medium enterprises performance can be measured 

through the development of production value, assets, and 

employment. These three indicators reflect the level of success of 

Micro, small, and medium enterprises in carrying out business 

activities and illustrate their contribution to the economy. This 

study discusses the effect of investment financing and working 

capital financing on production value, assets, and employment. The 

purpose of this study is to analyze the variables that influence 

investment financing and working capital financing on production 

value, assets, and employment. This study uses panel data for the 

period 2017-2024 in 33 provinces in Indonesia. The analytical 

method used in analyzing the data is a panel regression with a fixed 

effect model. The results show that investment financing and 

working capital financing have a positive but insignificant effect on 

production value. Furthermore, investment financing has a positive 

and significant effect, and working capital financing has a negative 

but insignificant effect on assets. Then investment financing has a 

negative and insignificant effect and working capital financing has 

a positive and significant effect on assets. 
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ػْ٘اُ اىشصاىح: تأثٞش اىتَ٘ٝو اىَصشفٜ الإصلاٍٜ ػيٚ أداء 

 اىششماخ اىصغٞشج ٗاىَت٘صطح فٜ إّذّٗٞضٞا

 لاصٌ / ٌّٞ : فشذ تشاىٞضا  

 اىَششف: الأصتار اىذمت٘س محمد ٍ٘لاّا ٍاخضتٞش

ذصٞآ، تناى٘سٝ٘س، ٍاخضتٞش، د. إصشاك أحَ 

 ٍاخضتٞش

ىنيَاخ اىَفتاحٞح: تَ٘ٝو الاصتثَاس، سأس اىَاه اىؼاٍو، ا

 قَٞح الإّتاج، الأص٘ه، اىؼَاىح، اىصٞشفح الإصلاٍٞح

تُؼذّ اىَؤصضاخ ٍتْإٞح اىصغش ٗاىصغٞشج ٗاىَت٘صطح أحذ 

اىشمائز الأصاصٞح ىلاقتصاد اى٘طْٜ، إر تيؼة دٗسًا 

اصتشاتٞدًٞا فٜ دفغ ػديح اىَْ٘ الاقتصادٛ، ٗتحقٞق اىَضاٗاج 

فٜ اىذخو، ٗخيق فشص اىؼَو. ٗلا تقتصش ف٘ائذ ٕزٓ اىَؤصضاخ 

تُؼذّ أٝضاً ػيٚ ت٘فٞش صثو اىؼٞش ىغاىثٞح اىضناُ فحضة، تو 

ٍحشمًا ىيقطاع اىحقٞقٜ، ٗتتَٞز تقذستٖا ػيٚ اىصَ٘د ّضثًٞا 

فٜ ٗخٔ اىصذٍاخ الاقتصادٝح اىَختيفح. َٗٝنِ قٞاس أداء ٕزٓ 

اىَؤصضاخ ٍِ خلاه تط٘س قَٞح الإّتاج، ٗالأص٘ه، ٗفشص اىؼَو. 

ٗتؼنش ٕزٓ اىَؤششاخ اىثلاثح ٍضت٘ٙ ّداحٖا فٜ ٍَاسصح 

ٍضإَتٖا فٜ الاقتصاد. تتْاٗه  أّشطتٖا اىتداسٝح، ٗتُثِّٞ

ٕزٓ اىذساصح أثش تَ٘ٝو الاصتثَاس ٗتَ٘ٝو سأس اىَاه اىؼاٍو 

ػيٚ قَٞح الإّتاج، ٗالأص٘ه، ٗفشص اىؼَو. ٗتٖذف إىٚ تحيٞو 

اىَتغٞشاخ اىَؤثشج فٜ تَ٘ٝو الاصتثَاس ٗتَ٘ٝو سأس اىَاه 

اىؼاٍو ػيٚ ٕزٓ اىؼْاصش. ٗتضتخذً اىذساصح تٞاّاخ ى٘حح 

ٍحافظح إّذّٗٞضٞح. ٗتؼتَذ اىذساصح  33فٜ  0202-0271ىيفتشج 

ػيٚ أصي٘ب تحيٞو الاّحذاس اىي٘حٜ ٍغ َّ٘رج اىتأثٞشاخ 

اىثاتتح. ٗتُظٖش اىْتائح أُ ىتَ٘ٝو الاصتثَاس ٗتَ٘ٝو سأس 

اىَاه اىؼاٍو أثشًا إٝداتًٞا، ٗىنْٔ غٞش رٛ دلاىح إحصائٞح، 
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صتثَاس ىٔ ػيٚ قَٞح الإّتاج. ػلاٗج ػيٚ رىل، فئُ تَ٘ٝو الا

تأثٞش إٝداتٜ ٍٗيَ٘س، تَْٞا تَ٘ٝو سأس اىَاه اىؼاٍو ىٔ 

 الأص٘ه. تأثٞش صيثٜ ٗىنْٔ غٞش ٍيَ٘س ػيٚ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah jenis 

usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha kecil 

dengan kriteria tertentu berdasarkan aset dan pendapatan tahunan. 

Di Indonesia, definisi UMKM merujuk pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, yang membagi UMKM 

ke dalam tiga kategori: usaha mikro, usaha kecil da usaha 

menengah.
1
  

UMKM merupakan salah satu pilar utama perekonomian 

nasional yang memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, serta penyerapan 

tenaga kerja. Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi sumber 

penghidupan bagi sebagian besar masyarakat, tetapi juga berfungsi 

sebagai penggerak sektor riil yang relatif tahan terhadap berbagai 

gejolak ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan kinerja UMKM 

menjadi isu penting dalam upaya memperkuat struktur ekonomi 

nasional yang berkelanjutan.
2
 

Kinerja UMKM dapat dilihat dari kemampuan usaha dalam 

mengelola dan mengoptimalkan faktor-faktor nilai produksi yang 

dimilikinya. Dalam konteks ini, kinerja UMKM umumnya diukur 

melalui perkembangan nilai nilai produksi, aset, dan penyerapan 

tenaga kerja. Ketiga indikator tersebut mencerminkan tingkat 

keberhasilan UMKM dalam menjalankan aktivitas usaha sekaligus 

menggambarkan kontribusinya terhadap perekonomian.
3
 

                                                 
1 Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 93. Sekretariat Negara, 2008. 
2 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia, Peran UMKM dalam Perekonomian Nasional, Jakarta, berbagai 

terbitan. 
3 Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, Jakarta, berbagai tahun.  
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Nilai produksi menjadi indikator utama yang 

menggambarkan tingkat keberhasilan UMKM dalam mengelola 

aset dan tenaga kerja secara efektif. Nilai produksi yang meningkat 

mencerminkan kemampuan UMKM dalam mengoptimalkan 

faktor-faktor nilai produksi yang dimiliki untuk menghasilkan 

output yang bernilai ekonomi. Sebaliknya, nilai produksi yang 

rendah atau stagnan dapat mengindikasikan adanya keterbatasan 

modal, rendahnya produktivitas tenaga kerja, serta kurang 

optimalnya proses nilai produksi.
4
 

Aset UMKM mencerminkan kapasitas modal dan kekuatan 

ekonomi yang dimiliki oleh pelaku usaha. Peningkatan aset 

menunjukkan adanya akumulasi modal yang dapat dimanfaatkan 

untuk memperluas skala usaha, meningkatkan sarana dan prasarana 

nilai produksi, serta memperbaiki efisiensi operasional. Aset yang 

memadai memungkinkan UMKM untuk melakukan investasi pada 

peralatan nilai produksi dan teknologi yang lebih baik, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha.
5
 

Selain nilai produksi dan aset, tenaga kerja juga memiliki 

peran penting dalam menentukan kinerja UMKM. Jumlah tenaga 

kerja yang diserap menunjukkan perkembangan skala usaha, 

sementara kualitas tenaga kerja berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas dan kualitas output yang dihasilkan. UMKM dengan 

tenaga kerja yang produktif dan terampil cenderung mampu 

meningkatkan kapasitas nilai produksi serta memberikan kontribusi 

yang lebih besar dalam penciptaan lapangan kerja dan pengurangan 

pengangguran.
6
 

Namun demikian, peningkatan kinerja UMKM yang 

tercermin dari nilai produksi, aset, dan tenaga kerja tidak terlepas 

dari ketersediaan dan akses terhadap sumber pembiayaan. 

                                                 
4Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas, 

Pengembangan UMKM dalam Mendukung Pertumbuhan Ekonomi, Jakarta, 

2020. 
5 Badan Pusat Statistik (BPS), Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia, 

Jakarta, berbagai edisi.  
6 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Pembiayaan UMKM, Jakarta, 

berbagai tahun. 
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Keterbatasan modal masih menjadi salah satu permasalahan utama 

yang dihadapi UMKM dalam mengembangkan usahanya. Banyak 

pelaku UMKM yang mengalami kesulitan dalam memperluas 

kapasitas nilai produksi, menambah aset produktif, serta 

meningkatkan kualitas tenaga kerja akibat terbatasnya dukungan 

pembiayaan.
7
 

UMKM berperan sangat besar dalam mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Data Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah terdapat 65,5 juta unit usaha di Indonesia yang 

mencakup 99% dari seluruh pelaku usaha nasioal. Pada tahun 2023, 

jumlah umkm mencapai 66 juta jiwa, sehingga berkontribusi 

terhadap penyerapan tenaga kerja dalam jumlah besar, yakni sekitar 

117 juta (97%) dari total angkatan kerja Indonesia.
8
  Kontribusi 

UMKM tidak hanya terlihat dari sisi angka, tetapi juga dalam 

konteks pemerataan ekonomi.
9
  

Berbeda dengan perusahaan besar yang terkonsentrasi di 

kawasan industri dan perkotaan, UMKM tersebar secara merata di 

seluruh wilayah Indonesia, termasuk daerah-daerah terpencil dan 

pedesaan. Dengan demikian, UMKM berperan sebagai penggerak 

ekonomi lokal, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong 

pembangunan berbasis potensi daerah.  

Secara umum, kinerja UMKM dapat dilihat dari beberapa 

aspek utama, yaitu pertumbuhan pendapatan atau omzet, 

profitabilitas, daya serap tenaga kerja, produktivitas, serta 

kemampuan ekspansi usaha.
10

 Oleh karena itu, meningkatkan akses 

UMKM terhadap pembiayaan formal, khususnya pembiayaan 

                                                 
7 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Pembiayaan UMKM, Jakarta, 

berbagai tahun.  
8 Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia. (2023). Data 

Statistik UMKM Tahun 2023. (Jakarta: Kemenkop UKM).  
9Janah, Ulfa Roudhotun Nurul, and Frances Roi Seston Tampubolon. 

"Peran Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Dalam Pertumbuhan Ekonomi: 

Analisis Kontribusi Sektor Umkm Terhadap Pendapatan Nasional Di 

Indonesia." PENG: Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 1.2 (2024): 739-746.  
10 Rokhayati, Isnaeni. "Pengukuran Kinerjapada Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM): Suatu Telaah Pustaka." Monex: Journal of Accounting 

Research 4.2 (2015). 
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perbankan, menjadi agenda strategis nasional. Hal ini tidak hanya 

penting untuk meningkatkan kinerja UMKM, tetapi juga untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan 

berkelanjutan.
11

 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah jumlah 

UMKM setiap provinsi yang ada di Indonesia selama 8 tahun yang 

dimulai dari tahun 2017-2024, kecuali provinsi Kalimantan Utara, 

Papua Barat Daya, Papua Selatan, Papua Tengah dan Papua 

Pegunungan. Berikut ini adalah jumlah UMKM yang ada di setiap 

wilayah Provinsi  di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Jumlah UMKM di Indonesia Periode Tahun 2022-2023. 

 

Pada tahun 2024 jumlah UMKM tertinggi ada di provinsi   

Jawa Timur dengan jumlah 925.985 unit, kemudian ada di Jawa 

Tengah dengan jumlah 887.559 unit, selanjutnya Jawa Barat 

dengan jumlah 640.316 unit dan jumlah UMKM terendah ada di 

provinsi Papua Barat dengan jumlah 1.858 unit, kemudian ada di 

Papua dengan jumlah 7.499 unit, selanjutnya Maluku Utara dengan 

                                                 
11Yunita, Neta, Sulistiowati Sulistiowati, and Ahmad Shalahuddin. 

"Faktor-Faktor Literasi Dan Kompetensi Dalam Meningkatkan Kinerja UMKM: 

Sebuah Kajian Literatur." Prosiding Management Business Innovation 

Conference (MBIC). Vol. 8.  
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jumlah 15.787 unit. Pada tahun  2023 jumlah UMKM tertinggi ada 

di provinsi Jawa Timur 977.471 unit, kemudian ada di Jawa 

Tengah dengan jumlah 892.108 unit, selanjutnya Jawa Barat 

dengan jumlah 641.639 unit dan jumlah UMKM terendah ada di 

provinsi Papua Barat dengan jumlah 5.873 unit, kemudian ada di 

Papua dengan jumlah 13.416 unit, selanjutnya Maluku Utara 

dengan jumlah 17.338 unit. Pada tahun 2022 jumlah UMKM 

tertinggi ada di provinsi Jawa Tengah sebesar 892.108 unit, 

kemudian Jawa Timur dengan jumlah 874.497 unit dan Jawa Barat 

dengan jumlah 667.795 dan jumlah UMKM terendah ada di 

provinsi Papua Barat dengan jumlah 6.273 unit, kemudian ada di 

Papua dengan jumlah 14.504  unit, selanjutnya Maluku Utara 

dengan jumlah 16.080 unit. 

Kinerja UMKM sangat erat kaitannya dengan ketersediaan 

akses terhadap sumber daya usaha, khususnya modal kerja. Tanpa 

pembiayaan yang memadai, UMKM sulit melakukan ekspansi, 

meningkatkan kualitas produk, atau mengadopsi teknologi baru. 

Dalam kondisi seperti ini, UMKM akan kesulitan untuk 

meningkatkan daya saing, baik di pasar lokal maupun nasional. 

Kinerja UMKM juga dipengaruhi oleh kemampuan manajerial, 

strategi pemasaran, serta kondisi eksternal seperti iklim usaha, 

regulasi, dan infrastruktur.
12

  

Namun, di antara semua faktor tersebut, permodalan dari 

lembaga keuangan formal masih menjadi kunci penting yang dapat 

mendorong peningkatan kinerja secara signifikan.
13

 Oleh karena 

itu, kajian tentang pengaruh pembiayaan perbankan terhadap 

kinerja UMKM menjadi sangat relevan untuk menjawab tantangan 

                                                 
12Perdana, Muhammad Afdhal Chatra. Membangun Ekonomi Lokal 

Berbasis UMKM. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024.  
13 Haryanti, Nik. "Peningkatan Akses Permodalan Bagi Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM)." Transgenera: Jurnal Ilmu Sosial, Politik, dan 

Humaniora 1.2 (2024): 122-136. 



6 

 

  

pengembangan UMKM secara lebih komprehensif dan berbasis 

data.
14

 

Pembiayaan modal kerja memiliki peran penting dalam 

menunjang kelangsungan operasional UMKM, seperti pembelian 

bahan baku, pembayaran upah tenaga kerja, serta pembiayaan 

aktivitas distribusi dan pemasaran. Ketersediaan modal kerja yang 

memadai memungkinkan proses nilai produksi berjalan secara 

berkelanjutan dan efisien. Sebaliknya, keterbatasan pembiayaan 

modal kerja dapat menghambat aktivitas nilai produksi yang pada 

akhirnya berdampak pada penurunan nilai nilai produksi dan 

kinerja usaha.
15

 

Kesulitan akses permodalan yang dihadapi oleh UMKM 

disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Salah satu 

hambatan utama adalah ketiadaan atau keterbatasan jaminan yang 

dimiliki oleh pelaku usaha. Sebagian besar UMKM tidak 

mempunyai aset bernilai tinggi seperti: tanah, bangunan, atau 

kendaraan yang dapat dijadikan agunan sesuai persyaratan lembaga 

keuangan formal, sehingga mereka gagal memenuhi ketentuan awal 

pengajuan pinjaman. Selain itu, tingginya biaya administrasi dan 

suku bunga pinjaman turut menjadi penghalang. Beban tambahan 

berupa biaya pengurusan dokumen, survei, dan provisi, ditambah 

bunga pinjaman yang sering kali lebih besar dibandingkan kredit 

korporasi, membuat banyak pelaku UMKM tidak meminjam 

karena khawatir akan beban cicilan yang memberatkan.
16

  

Faktor lain adalah keterbatasan pengetahuan dan informasi 

mengenai berbagai produk pembiayaan yang tersedia. Rendahnya 

literasi keuangan menyebabkan banyak UMKM tidak mengetahui 

                                                 
14Dinana, Arina, and Ahmad Budi Susetyo. "Analisis Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Kinerja UMKM pada Bank Syariah." Jurnal Media 

Akademik (JMA) 3.6 (2025).  
15 Bank Indonesia, Peran Pembiayaan Modal Kerja terhadap Kinerja 

UMKM. (Jakarta, 2021).  
16Sulistianingsih, Dewi, Yuli Prasetyo Adhi, and Pujiono Pujiono. 

"Permodalan Bagi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Kabupaten 

Batang." Jurnal Pengabdian Hukum Indonesia (Indonesian Journal of Legal 

Community Engagement) 1.2 (2019): 123-133.  
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atau memahami fasilitas pembiayaan, pembiayaan melalui leasing, 

maupun skema pembiayaan alternatif seperti crowdfunding atau 

peer-to-peer lending. Akibatnya, mereka lebih mengandalkan 

modal pribadi atau meminjam dari sumber informal yang justru 

memiliki bunga lebih tinggi. Kombinasi dari ketiga faktor ini 

menciptakan kondisi yang memerlukan solusi pembiayaan yang 

lebih inklusif, terjangkau, dan disertai edukasi yang memadai agar 

sesuai dengan  

Di sisi lain, sistem pembiayaan perbankan di Indonesia 

umumnya masih bersifat collateral minded, yaitu sangat 

bergantung pada adanya jaminan kebendaan dalam proses 

persetujuan pembiayaan. Jaminan tersebut biasanya berupa aset 

tetap seperti tanah, bangunan, atau kendaraan dengan nilai yang 

memadai untuk menutupi jumlah pinjaman. Bagi sebagian besar 

UMKM, persyaratan ini sulit dipenuhi karena keterbatasan aset 

yang dimiliki atau status kepemilikan yang belum memiliki 

dokumen resmi dan sah secara hukum. Bahkan, bagi UMKM yang 

memiliki aset, nilai jaminan seringkali dinilai rendah oleh pihak 

bank sehingga plafon pembiayaan yang disetujui jauh di bawah 

kebutuhan modal yang sebenarnya.
17

 

Seharusnya, penilaian pembiayaan yang didasarkan pada 

kelayakan usaha, prospek bisnis, arus kas, serta kemampuan bayar 

nasabah. Pendekatan ini memungkinkan pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) yang tidak memiliki aset tetap tetap 

memperoleh akses pembiayaan selama usahanya dinilai layak dan 

produktif. Dalam praktiknya, aspek collateral tidak seharusnya 

menjadi faktor dominan, melainkan hanya sebagai pelengkap 

dalam menilai risiko pembiayaan.  

Penekanan yang lebih besar pada karakter dan kapasitas 

usaha nasabah akan menghasilkan keputusan pembiayaan yang 

lebih objektif dan berkelanjutan. Pengembangan skema 

                                                 
17 Mulyati, Etty, and Fajrina Aprilianti Dwiputri. "Prinsip Kehati-Hatian 

Dalam Menganalisis Jaminan Kebendaan Sebagai Pengaman Perjanjian Kredit 

Perbankan." ACTA DIURNAL Jurnal Ilmu Hukum Kenotariatan 1.2 (2018): 134-

148.  
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pembiayaan tanpa agunan atau dengan agunan fleksibel, seperti 

group lending, joint liability, serta penggunaan social collateral, 

menjadi alternatif yang efektif dalam memperluas akses 

pembiayaan. Model ini telah banyak diterapkan dalam pembiayaan 

mikro dan terbukti mampu meningkatkan tingkat pengembalian 

kredit sekaligus memberdayakan masyarakat kecil. 

Optimalisasi peran lembaga penjamin pembiayaan (credit 

guarantee scheme) merupakan solusi penting dalam mengurangi 

ketergantungan terhadap jaminan fisik. Dengan adanya lembaga 

penjamin, risiko pembiayaan dapat dialihkan sebagian sehingga 

bank tetap dapat menyalurkan pembiayaan kepada nasabah yang 

tidak memiliki agunan memadai. 

Dalam perspektif perbankan syariah, penggunaan akad 

berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah dapat 

menjadi solusi yang lebih sesuai dengan prinsip keadilan. Dalam 

akad ini, penilaian lebih difokuskan pada kinerja usaha dan potensi 

keuntungan, bukan semata-mata pada keberadaan jaminan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan perbankan syariah dalam mendorong 

pemerataan ekonomi dan pemberdayaan UMKM. 

Kombinasi antara tingginya margin pembiayaan dan 

kewajiban adanya jaminan kebendaan ini menciptakan hambatan 

struktural yang signifikan bagi pelaku UMKM. Akibatnya, banyak 

UMKM yang terpaksa mengandalkan pembiayaan non-bank seperti 

koperasi, lembaga keuangan mikro, atau bahkan sumber pinjaman 

informal yang bunganya lebih tinggi dan prosedurnya kurang 

aman. Kondisi ini pada akhirnya membatasi kemampuan UMKM 

untuk melakukan ekspansi usaha, meningkatkan kapasitas nilai 

produksi, atau berinovasi dalam menghadapi persaingan pasar.
18

 

Dengan demikian, diperlukan strategi dan kebijakan yang 

lebih inklusif dari lembaga keuangan, termasuk penurunan suku 

bunga untuk segmen UMKM, penyediaan skema kredit tanpa 

                                                 
18 Perdagangan, Kementerian. "Analisis peran lembaga pembiayaan 

dalam pengembangan UMKM." Pusat Kebijakan Perdagangan Dalam 

Negeri 90 (2013). 
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agunan, atau program penjaminan kredit oleh pemerintah. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat membuka akses permodalan 

yang lebih luas, sehingga UMKM dapat tumbuh dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian nasional.  

Jika dilihat dari segi pola dan penggolongan pembiayaan, 

maka salah satu produk perbankan dalam memberikan pembiayaan 

kepada masyarakat adalah melalui UMKM.
19

 Pertumbuhan 

ekonomi sangat diperlukan dalam perekonomian, menjadi insentif 

bagi usaha manusia untuk mengeksploitasi sumber daya ekonomi 

yang tersedia dengan tujuan untuk menghilangkan kemiskinan dan 

mencapai pertambahan pendapatan dan kekayaan.
20

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 

menanggulangi kemiskinan tersebut ialah dengan pengembangan 

usaha berskala kecil maupun mikro di masyarakat. Dalam proses 

pengembangan usaha ini, diperlukan adanya suatu lembaga 

keuangan syariah seperti bank syariah. Perkembangan dan 

dinamika lembaga keuangan syariah di Indonesia mengalami 

peningkatan kuantitas yang cukup signifikan.
21

 

Bank syariah memberikan pembiayaan kepada berbagai 

sektor ekonomi, termasuk UMKM. Sektor UMKM merupakan 

kontributor utama ekspansi global industri halal untuk mendorong 

tumbuhnya umkm halal, pembiayaan syariah menjadi krusial. 

Hambatan yang terlihat dalam meningkatkan dukungan syariah 

adalah rendahnya kesadaran, pemahaman dan terbatasnya tujuan 

para pelaku umkm untuk membantu lembaga keuangan. 
22

 

                                                 
19Pertiwi, Nadhea Jelita, Muhammad Iqbal Fasa, And Is Susanto. 

"Analisis Strategi Bank Syariah Dalam Meningkatkan Pembiayaan Bagi Pelaku 

Usaha Kecil Menengah (Ukm): Inner Sharia Bank Strategy Analysis Increasing 

Financing For Small And Medium Enterprises (Ukm)." Jurnal Intelek Dan 

Cendikiawan Nusantara 1.5 (2024): 8107-8117.  
20Hasid, H. Zamruddin, et al. Ekonomi sumber daya alam dalam lensa 

pembangunan ekonomi. Cipta Media Nusantara, 2022.  
21Fitriana, Ayu, et al. "Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam 

Pengentasan Kemiskinan di Indonesia." Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi 

Dan Manajemen 3.3 (2024): 158-168.  
22Juliana, S. Pd, et al. Industri Halal: Peluang Dan Tantangan Global. 

Rajawali Buana Pusaka (Ranka Publishing), 2025.  
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Kegiatan penyaluran pembiayaan oleh bank syariah ini 

telah diatur dalam pasal 19 Undang-Undang Perbankan Syariah 

yakni UU Nomor 21 tahun 2008 yang menjelaskan tentang lingkup 

bank syariah dalam memilih kegiatan dan jenis usaha. Bank syariah 

sejauh ini belum menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.
23

 Namun seiring berjalannya waktu, bank 

syariah mulai berbenah dalam industri keuangan nasional dengan 

potensinya yang berasal dari status Indonesia sebagai negara 

dengan penduduk muslim terbesar di dunia.
24

 Berikut ini adalah 

perbandingan pembiayaan UMKM: bank syariah vs bank 

konvensional (tahun 2020-2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Perbandingan Pembiayaan UMKM 

Bank syariah vs Bank konvensional (tahun 2020-2024) 

       Grafik di atas menunjukkan bahwa bank syariah maupun 

bank konvensional mengalami peningkatan pembiayaan UMKM 

secara konsisten dari tahun 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, 

pembiayaan UMKM yang disalurkan oleh bank syariah sebesar 

Rp87,5 triliun, meningkat menjadi Rp120,4 triliun pada tahun 

                                                 
23Ramadhanty, Rifka Putri, and Ilmiawan Auwalin. "Pengaruh 

pembiayaan perbankan bank umum syariah terhadap PDRB provinsi di 

Indonesia tahun 2010-2019." Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 8.1 

(2021): 8-17.  
24 Rachmadi Usman, S. H. Aspek Hukum Perbankan Syariah Di 

Indonesia. Sinar Grafika, 2022. 
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2024, dengan rata-rata pertumbuhan tahunan sekitar 8,3%.
25

 Di sisi 

lain, bank konvensional menyalurkan pembiayaan yang jauh lebih 

besar, yaitu dari Rp1.128 triliun pada tahun 2020 menjadi 

Rp1.452,30 triliun pada 2024, tumbuh dengan rata-rata 6,4% per 

tahun.
26

 Meski perbedaan nominalnya cukup signifikan, 

pertumbuhan pembiayaan bank syariah menunjukkan tren positif 

dan stabil bahkan pada masa pandemi COVID-19. Data Bank 

Indonesia (2022) mengungkapkan bahwa bank syariah tetap 

mampu memperluas pembiayaan pada sektor riil terutama 

perdagangan kecil, pertanian, dan jasa mikro yang relatif tahan 

terhadap krisis.
27

 Hal ini menunjukkan daya tahan (resilience) 

perbankan syariah terhadap guncangan ekonomi. 

Jika dilihat dari proporsi pembiayaan UMKM terhadap total 

pembiayaan bank syariah, kontribusinya masih berkisar di angka 

16–17% pada tahun 2024, sementara pada bank konvensional 

mencapai 21–22%.
28

 Kesenjangan ini mencerminkan bahwa 

potensi perbankan syariah dalam mendukung pembiayaan UMKM 

belum dimanfaatkan secara optimal. Faktor penyebabnya antara 

lain adalah keterbatasan skala aset bank syariah, tingkat literasi 

keuangan syariah yang masih rendah, serta kebijakan penjaminan 

risiko pembiayaan mikro yang belum sepenuhnya mendukung. 

Dengan demikian, data dan grafik di atas memperlihatkan 

adanya fenomena antara potensi besar perbankan syariah dan 

realisasi kontribusinya terhadap sektor UMKM. Kondisi ini 

menjadi dasar penting bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh pembiayaan perbankan syariah terhadap kinerja UMKM, 

                                                 
25

 Otoritas Jasa Keuangan. (2021). Statistik Perbankan Syariah 2020–

2021. Jakarta: OJK. 
26

 Otoritas Jasa Keuangan. (2024b). Statistik Perbankan Indonesia 

2024. Jakarta: OJK. 
27 Bank Indonesia. Laporan Stabilitas Keuangan 2022. (Jakarta: BI, 

2022). 
28

 Otoritas Jasa Keuangan. (2024c). Laporan Profil UMKM dan 

Pembiayaan Perbankan Syariah 2024. Jakarta: OJK. 
 



12 

 

  

baik dari sisi pertumbuhan usaha, produktivitas, maupun kontribusi 

terhadap perekonomian daerah dan nasional. 

Pada tahun 2024, aset perbankan syariah nasional tercatat 

sebesar Rp 980,30 triliun dengan market share industri keuangan 

syariah terhadap seluruh industri keuangan nasional tercatat sekitar 

11,45 % pada 2024.
29

  Pengembangan UMKM masih menyimpan 

sejumlah masalah dalam prakteknya tak terkecuali perihal 

keterbatasan modal yang dimiliki.
30

 Masalah ini dapat diatasi 

dengan cara meningkatkan kemudahan akses pembiayaan bagi 

UMKM. 

Pertumbuhan aset bank syariah dalam lima tahun terakhir 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dari Rp593 triliun pada 

tahun 2020 menjadi Rp972 triliun pada tahun 2024, atau naik 

sekitar 61% dalam lima tahun terakhir.
31

 Namun, peningkatan ini 

tidak serta-merta menggambarkan peningkatan kontribusi bank 

syariah terhadap sektor produktif, terutama Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM).  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
29“Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2024 

(LPKSI 2024).” Otoritas Jasa Keuangan, 23 June 2025, 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporan-perkembangan-

keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-Keuangan-Syariah-

Indonesia-2024.aspx. Di akses pada taggal 12 Oktober. OJK Portal. 

 
30Alghifary, Muhammad Syauqy, Dzuliyati Kadji, and Yenny 

Kornitasari. "Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah Terhadap Nilai Output 

UMKM: Analisis Data Panel." Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 8.4 

(2021): 518-529. 
31 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Desember 2024. 

(Jakarta: OJK, 2024).  

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporan-perkembangan-keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2024.aspx?utm_source=chatgpt.com
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporan-perkembangan-keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2024.aspx?utm_source=chatgpt.com
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporan-perkembangan-keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2024.aspx?utm_source=chatgpt.com
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporan-perkembangan-keuangan-syariah-indonesia/Pages/Laporan-Perkembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2024.aspx?utm_source=chatgpt.com
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Tabel 1.1 

Portofolio Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia 

 

Indikator (2024) 
Bank 

Syariah 

Bank 

Konvensional 
Sumber 

Total Aset (Rp triliun) 972 10.458 OJK, 2024 

Total 

Pembiayaan/Kredit (Rp 

triliun) 

726 6.890 OJK, 2024 

Porsi Pembiayaan 

UMKM terhadap Total 

(%) 

16–17% 21–22% BI, 2024 

Pembiayaan UMKM 

(Rp triliun) 
120 1.520 

OJK & BI, 

2024 

Sumber: Laporan OJK, Data Diolah. 

Jika dilihat dari struktur portofolio pembiayaan, porsi 

pembiayaan yang disalurkan kepada UMKM justru masih stagnan 

di kisaran 16–17% dari total pembiayaan bank syariah atau sekitar 

Rp120 triliun dari total pembiayaan Rp726 triliun pada tahun 

2024.
32

 Sebagai perbandingan, bank konvensional menyalurkan 

sekitar 21–22% dari total kreditnya untuk sektor UMKM pada 

periode yang sama. 
33

 

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya pertumbuhan aset 

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada bank syariah belum 

sepenuhnya dialokasikan untuk sektor produktif kecil, melainkan 

masih terkonsentrasi pada sektor konsumtif dan pembiayaan 

korporasi. Sebagai contoh, sekitar 42–45% pembiayaan syariah 

nasional masih didominasi oleh akad murabahah, yang lebih 

banyak digunakan untuk konsumsi rumah tangga dan pembelian 

barang modal, bukan untuk ekspansi usaha kecil. 

                                                 
32 Otoritas Jasa Keuangan, Snapshot Perbankan Syariah Desember 

2024. (Jakarta: OJK, 2024). 
33 Bank Indonesia. Laporan Perkembangan Kredit UMKM Tahun 2024. 

(Jakarta: BI, 2024). 
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Permasalahan belum optimalnya penyaluran Dana Pihak 

Ketiga (DPK) pada bank syariah ke sektor produktif, khususnya 

UMKM, memerlukan solusi komprehensif melalui sinergi internal 

perbankan dan dukungan eksternal. Bank syariah perlu melakukan 

reorientasi kebijakan pembiayaan dengan meningkatkan porsi 

pembiayaan produktif melalui penetapan target khusus bagi 

UMKM, serta mengedepankan pendekatan feasibility minded 

dibandingkan collateral minded dengan menilai kelayakan usaha, 

arus kas, dan kapasitas pembayaran nasabah. Selain itu, 

optimalisasi pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah 

dan musyarakah perlu ditingkatkan karena lebih sesuai untuk sektor 

produktif.  

Risiko pembiayaan juga dapat diminimalkan melalui 

penguatan peran lembaga penjamin, sehingga ketergantungan 

terhadap jaminan fisik berkurang. Di sisi lain, peningkatan literasi 

dan pendampingan UMKM penting dilakukan untuk memperbaiki 

kualitas manajerial dan pencatatan keuangan. Dukungan 

pemerintah melalui insentif pembiayaan, subsidi margin, serta 

program linkage dengan lembaga keuangan mikro syariah turut 

menjadi faktor penting dalam mendorong optimalisasi penyaluran 

DPK ke sektor produktif yang berdampak langsung pada 

pertumbuhan ekonomi. 

Dari sisi kebijakan, fenomena ini mencerminkan adanya 

mismatch antara potensi ekonomi syariah dan realisasi peran sosial-

ekonomi bank syariah. Bank syariah tidak hanya mengejar 

pertumbuhan aset, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga 

intermediasi yang mendorong pemerataan ekonomi melalui 

pembiayaan berbasis kemitraan (musyarakah dan mudharabah) 

bagi UMKM. Namun dalam praktiknya, risiko tinggi, keterbatasan 

data kelayakan usaha, dan minimnya dukungan kebijakan insentif 

menyebabkan perbankan syariah cenderung memilih pembiayaan 

yang aman dan cepat berputar.
34

 

                                                 
34 Ascarya, Kebijakan Pengembangan Keuangan Syariah di Indonesia. 

(Jakarta: Bank Indonesia Institute, 2020). 
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Dengan demikian, pertumbuhan aset yang besar tidak dapat 

dijadikan indikator langsung terhadap keberhasilan pemberdayaan 

UMKM, karena yang lebih penting untuk diukur adalah proporsi 

alokasi pembiayaan produktif terhadap total aset atau total 

pembiayaan yang dimiliki. Data ini memperlihatkan bahwa bank 

syariah tumbuh cepat secara aset dan likuiditas, tetapi fungsi 

intermediasinya terhadap sektor UMKM belum proporsional. 

Dengan aset hampir Rp1.000 triliun, kontribusi hanya 16–17% 

terhadap UMKM menunjukkan adanya potensi besar yang belum 

dimaksimalkan, baik karena faktor risiko, kebijakan insentif yang 

terbatas, maupun model bisnis yang masih menyerupai 

konvensional. 

Dalam hal ini, bank syariah memiliki peran strategis dalam 

upaya mengembangkan UMKM di Indonesia terutama dalam 

menyediakan fasilitas pembiayaan. Menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), kebutuhan modal bagi umkm di Indonesia 

mencapai Rp 1.700 triliun per tahun dan hanya mampu terpenuhi 

oleh lembaga keuangan yang ada sekitar Rp 700 triliun atau belum 

mencapai setengahnya.
35

  

Pembiayaan syariah muncul sebagai solusi alternatif bagi 

UMKM untuk mendapatkan modal usaha. Pembiayaan syariah 

tidak hanya menarik karena kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip 

syariah, tetapi juga karena karakteristiknya yang lebih adil dan 

transparan. Pembiayaan syariah, yang menghindari unsur riba 

(bunga), garar (ketidakpastian), dan batil (transaksi yang 

merugikan salah satu pihak), menawarkan model yang lebih 

beretika dalam konteks keuangan.
36

 Selain itu, pembiayaan syariah 

beroperasi dengan prinsip bagi hasil, yang berarti risiko dan 

                                                 
35 Marlina, Lina, and Biki Zulfikri Rahmat. "Peran Lembaga Keuangan 

Syariah Dalam Mengimplementasikan Keuangan Inklusif Bagi Pelaku UMKM 

Tasikmalaya." Jurnal Ecodemica: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis 2.1 

(2018): 125-135.  
36 Akbar, Firman Muhammad Abdurrohman, Adina Rosidta, and Afried 

Lazuardi. "Pengembangan Model Pembiayaan Syariah Untuk Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah (UMKM)." Ar Rasyiid: Journal of Islamic Studies 2.1 

(2024): 29-38. 
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keuntungan dibagi secara proporsional antara pemberi modal dan 

penerima modal, menciptakan insentif bagi kedua belah pihak 

untuk memastikan keberhasilan usaha.
37

 

Pembiayaan syariah juga dapat membantu pemberdayaan 

masyarakat. Dengan menyediakan akses ke pembiayaan yang etis 

dan berkeadilan, pembiayaan syariah dapat membantu 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, khususnya di kalangan 

umkm. Studi menunjukkan bahwa peningkatan akses ke 

pembiayaan syariah dapat berkontribusi pada pengurangan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi.
38

 

Penelitian oleh Bank Dunia mengindikasikan bahwa 

pembiayaan mikro syariah memiliki dampak positif terhadap 

pendapatan dan kesejahteraan rumah tangga penerima.
39

 

Pengembangan model pembiayaan syariah yang efektif dan efisien 

untuk umkm perlu mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu: 

Pertama, kebutuhan modal umkm harus menjadi fokus utama. 

Model pembiayaan syariah harus dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan modal yang beragam, mulai dari modal kerja hingga 

modal investasi. Kedua, kemampuan finansial umkm dalam 

membayar angsuran harus diperhitungkan untuk memastikan 

keberlanjutan pembiayaan. Ketiga, risiko pembiayaan harus 

diminimalkan untuk melindungi kedua belah pihak dari potensi 

kerugian. 

 Beberapa model pembiayaan syariah yang dapat diterapkan 

untuk umkm meliputi mudharabah, murabahah, dan musyarakah. 

Mudharabah adalah model di mana pemberi modal (shahibul mal) 

memberikan modal kepada nasabah (mudharib) untuk dikelola 

                                                 
37Adinugraha, Hendri Hermawan, and Mila Sartika. Perbankan 

Syariah: Fenomena Terkini dan Praktiknya di Indonesia. Penerbit NEM, 2020. 
38Al Arif, Samsul. "Analisis Peran Pembiayaan Mikro Syariah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM)." JIMP: Jurnal Ilmiah Manajemen Profetik 2.2 (2024): 116-123. 
39 Gina, Widya, and Jaenal Effendi. "Program pembiayaan lembaga 

keuangan mikro syariah (LKMS) dalam peningkatan kesejahteraan pelaku usaha 

mikro (Studi kasus BMT Baitul Karim Bekasi)." Al-Muzara'ah 3.1 (2015): 34-

43. 
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dalam suatu usaha. Keuntungan dari usaha tersebut dibagi sesuai 

dengan nisbah yang disepakati di awal. Model ini memudahkan 

umkm untuk mendapatkan modal tanpa harus memberikan 

jaminan, namun juga mengharuskan adanya kepercayaan dan 

transparansi antara kedua belah pihak.
40

 

Data dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menunjukkan bahwa permintaan terhadap pembiayaan 

syariah terus meningkat, khususnya di kalangan UMKM. Berikut 

ini adalah grafik porsi pembiayaan UMKM oleh perbankan syariah 

(2022–2024). 

 

 
Sumber: Laporan OJK, Diolah. 

    Gambar 1.3 

Porsi Pembiayaan UMKM Perbankan Syariah (2022–2024) 

 

Total pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah 

di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang konsisten selama 

periode 2022–2024. Nilai pembiayaan syariah meningkat dari Rp 

601 triliun pada tahun 2022 menjadi Rp 726,00 triliun pada tahun 

2024, atau tumbuh rata-rata sekitar 11 % per tahun. Pembiayaan 

yang dialokasikan untuk sektor UMKM juga mengalami 

                                                 
40Fitria, Hafifatul, M. Luqman Al Hakim, and Rini Puji Astuti. "Analisis 

Pembiayaan Perbankan Syariah Dalam Pembiayaan Mikro Kecil (UMKM) 

Sebagai Shahibul Maal Produk Mudharabah." Menulis: Jurnal Penelitian 

Nusantara 1.5 (2025): 197-206.  
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pertumbuhan positif, yaitu dari Rp 95,7 triliun pada tahun 2022 

menjadi Rp 120,2 triliun pada tahun 2024. Meskipun demikian, 

porsi pembiayaan UMKM terhadap total pembiayaan syariah relatif 

stabil pada kisaran 15–17 % selama periode tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan nilai pembiayaan UMKM masih 

berlangsung sejalan dengan ekspansi total pembiayaan perbankan 

syariah, namun belum terjadi perubahan signifikan dalam struktur 

portofolio pembiayaan.
41

 

Pengembangan lebih lanjut dan promosi pembiayaan 

syariah harus menjadi prioritas bagi pemerintah dan lembaga 

keuangan untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan 

UMKM di Indonesia. Pengembangan model pembiayaan syariah 

bagi usaha UMKM di Indonesia sangat relevan. Model pembiayaan 

syariah yang menghindari riba, gharar, dan batil, serta 

menggunakan prinsip bagi hasil, menawarkan solusi yang lebih adil 

dan transparan untuk mengimplementasikan meningkatkan akses 

prinsip-prinsip permodalan bagi UMKM.  

 

 
Sumber: Laporan OJK, (Diolah). 

 

                                                 
41 Otoritas Jasa Keuangan. Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 

Indonesia (LPKSI), 2022–2024. Jakarta: OJK, 2024. 
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Gambar 1.4 

Aset, DPK, dan Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia 

(2022-2024) 

 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia selama lima 

tahun terakhir (2020–2024), kinerja perbankan syariah di Indonesia 

menunjukkan tren pertumbuhan positif. Berdasarkan data Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), total aset bank syariah meningkat dari 

Rp593 triliun pada tahun 2020 menjadi Rp972 triliun pada tahun 

2024, dengan pertumbuhan rata-rata tahunan sekitar 13,2%. 

Peningkatan ini diikuti oleh pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang naik dari Rp475,3 triliun menjadi Rp790,2 triliun pada 

periode yang sama. Sementara itu, total pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank syariah juga naik signifikan dari Rp422 triliun 

menjadi Rp726 triliun. Tren ini menunjukkan bahwa meskipun 

menghadapi tantangan pandemi COVID-19, perbankan syariah 

tetap mampu menjaga kinerja intermediasinya secara stabil. 

Grafik tersebut memperlihatkan pola pertumbuhan yang 

relatif stabil. Setelah sedikit perlambatan pada tahun 2020 akibat 

tekanan ekonomi pandemi, seluruh indikator utama aset, DPK, dan 

pembiayaan menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini 

menandakan bahwa sistem keuangan syariah di Indonesia memiliki 

daya tahan (resilience) yang kuat terhadap guncangan ekonomi 

global, sekaligus menggambarkan kepercayaan masyarakat yang 

semakin tinggi terhadap produk keuangan syariah.
42

 

Kenaikan DPK yang konsisten menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan nasabah terhadap perbankan syariah terus menguat, 

baik dari sisi individu maupun korporasi. Sementara itu, 

pertumbuhan pembiayaan yang sejalan dengan peningkatan DPK 

menandakan adanya efektivitas intermediasi keuangan syariah, di 

mana penghimpunan dana masyarakat berhasil dikonversi menjadi 

                                                 
42 Bank Indonesia. Laporan Perekonomian Syariah Indonesia 2023. 

(Jakarta: BI, 2023). 
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pembiayaan produktif di sektor riil, termasuk untuk Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM).
43

 

Dengan demikian, tren positif lima tahun terakhir 

memperlihatkan arah perkembangan yang optimistis bagi 

perbankan syariah di Indonesia. Pertumbuhan aset, DPK, dan 

pembiayaan yang signifikan menjadi sinyal bahwa bank syariah 

memiliki potensi besar untuk mendorong sektor riil, khususnya 

UMKM sebagai motor utama pertumbuhan ekonomi nasional. 

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan 

yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada 

periode 2022 hingga 2024 yang merupakan masa pemulihan 

ekonomi pasca pandemi COVID-19. Berdasarkan laporan Otoritas 

Jasa Keuangan, pertumbuhan industri perbankan syariah 

ditunjukkan melalui peningkatan aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), 

serta penyaluran pembiayaan.⁴ Aset perbankan syariah 

mencerminkan kapasitas bank dalam menjalankan fungsi 

intermediasi, sedangkan DPK merupakan sumber utama dana yang 

dihimpun dari masyarakat. 

Secara teoritis, peningkatan aset dan DPK akan berdampak 

pada meningkatnya kemampuan bank dalam menyalurkan 

pembiayaan. Selain itu, pertumbuhan aset juga berkontribusi 

terhadap ekspansi pembiayaan yang pada akhirnya mendorong 

sektor riil, termasuk UMKM.⁶ Pembiayaan syariah yang disalurkan 

melalui akad seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah 

memberikan peluang bagi UMKM untuk memperoleh modal usaha 

secara lebih adil dan produktif. 

Pembiayaan yang efektif diyakini mampu meningkatkan 

kinerja UMKM, baik dari sisi omzet, profitabilitas, maupun 

pertumbuhan usaha. Sejumlah studi menunjukkan bahwa akses 

terhadap pembiayaan memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM.⁷ Selain itu, pembiayaan berbasis syariah 

dinilai lebih stabil dan berorientasi pada sektor riil sehingga 

                                                 
43 Otoritas Jasa Keuangan. Snapshot Perbankan Syariah Indonesia 

2022. (Jakarta: OJK, 2022). 
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memberikan dampak yang lebih nyata terhadap pengembangan 

usaha kecil.⁸ 

Peningkatan aset dan DPK tidak selalu secara langsung 

berdampak pada kinerja UMKM. Hal ini disebabkan adanya faktor 

mediasi berupa pembiayaan, serta faktor lain seperti kualitas 

pembiayaan, risiko pembiayaan bermasalah, dan kapasitas 

manajerial pelaku usaha.⁹ Oleh karena itu, hubungan antara 

variabel-variabel tersebut perlu dianalisis secara lebih 

komprehensif. 

Selain itu, periode 2022–2024 juga ditandai dengan 

meningkatnya digitalisasi dalam sektor keuangan dan UMKM. 

Transformasi digital mendorong efisiensi dalam penyaluran 

pembiayaan dan memperluas akses UMKM terhadap layanan 

keuangan.¹⁰ Hal ini memperkuat peran strategis perbankan syariah 

dalam mendukung pertumbuhan UMKM di era ekonomi digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

keterkaitan antara aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan pembiayaan 

perbankan syariah dengan kinerja UMKM. 

 Keuangan Islam yang diterapkan oleh Nabi Muhammad 

SAW, diharapkan UMKM dapat tumbuh lebih kuat dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian 

nasional (Akbar, dkk (2023). Dengan mempertimbangkan kinerja 

umkm dipengaruhi oleh pemberian pembiayaan oleh bank syariah 

dan berperan penting terhadap modal umkm di Indonesia, sehingga 

hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah 

Pembiayaan Perbankan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pembiayaan Perbankan Terhadap Kinerja UMKM di 

Indonesia” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, masalah utama yang akan 

diteliti tentang Pengaruh Pembiayaan Perbankan dan Kinerja 

UMKM setelah mendapatkan Pembiayaan pada Bank Syariah. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam tesis ini adalah 

berfokus pada pembiayaan perbankan seperti jumlah pembiayaan 

yang diberikan kepada umkm dan kinerja umkm yang berupa total 

nilai produksi, aset dan jumlah tenaga kerja di Indonesia rentang 

waktu 2017-2024. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan 

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah pembiayaan investasi berpengaruh terhadap nilai 

produksi? 

2. Apakah pembiayaan modal kerja berpengaruh terhadap nilai 

produksi? 

3. Apakah pembiayaan investasi berpengaruh terhadap aset? 

4. Apakah pembiayaan modal kerja berpengaruh terhadap 

aset? 

5. Apakah pembiayaan investasi berpengaruh terhadap tenaga 

kerja? 

6. Apakah pembiayaan modal kerja berpengaruh terhadap 

tenaga kerja? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan investasi terhadap 

nilai produksi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan modal kerja 

terhadap nilai produksi. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan investasi terhadap 

aset. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan modal kerja 

terhadap aset. 

5. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan investasi terhadap 

tenaga kerja. 

6. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan modal kerja 

terhadap tenaga kerja. 

 

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan yang 

bermanfaat bagi peneliti mengenai pengaruh pembiayaan 

yang diberikan oleh bank syariah sebagai solusi dalam 

mengatasi kekurangan modal yang terjadi pada umkm yang 

ada di Indonesia. 

 

2. Bagi Universitas 

Sebagai referensi penelitian lain yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan diteliti, serta sebagai darma bakti 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry pada umumnya dan 

Jurusan Ekonomi Syariah pada khususnya.  

3. Bagi Pemerintahan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 

masukan kepada pemerintah dan perbankan yang dapat 

mengatasi masalah tentang pentingnya tambahan modal 

dalam mengatasi kekurangan modal pada umkm seluruh 

Indonesia.  

4. Penelitian Selanjutnyaa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

penelitian selanjutnya khususnya yang mengenai pengaruh 

pembiayaan perbankan terhadap kinerja umkm di Indonesia 
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1.7 Kajian Pustaka 

Dalam penyusunan karya ilmiah, kajian pustaka sangat 

dibutuhkan agar menghasilkan penelitian yang akurat, ilmiah dan 

terpercaya. Maka dari itu perlu adanya tinjauan terhadap kajian 

terdahulu. Hal ini dianggap krusial untuk mengetahui dan  

membandingkan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

memiliki relevansinya dengan penelitian yang sedang dikaji. Ia 

memberikan tinjauan mengenai apa yang telah dibahas sebelumnya 

oleh peneliti, teori-teori dan hipotesis yang mendukung, 

permasalahan penelitian yang ingin ditanyakan dan menggunakan 

metodologi penelitian yang sesuai. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Vikto Kurniawan dkk 

dengan judul Pengaruh UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

terhadap peningkatan perekonomian indonesia tahun 2024 

membuktikan bahwa bahwa UMKM sangat berpengaruh bahkan 

menjadi tulang punggung bagi ekonomi Indonesia, mulai dari 

menciptakan lapangan kerja hingga berkontribusi dalam 

menghasilkan produk ekspor. Meskipun terdapat hambatan seperti 

sulitnya akses pembiayaan, digitalisasi, regulasi, dan inovasi 

produk UMKM, pemerintah berupaya melakukan program 

pembiayaan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), melakukan 

inkubasi bisnis, mendorong penggunaan teknologi digital, dan 

memberikan pendampingan bisnis.
44

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ary Dean Amri, 

dkk yang berjudul Analisis Pembiayaan Bank Syariah Terhadap 

UMKM dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Rentang Waktu 

10 Tahun Terakhir menunjukkan melalui perantara kinerja bank, 

ada hubungan tidak langsung antara pembiayaan dan ekspansi 

ekonomi. Eksekusi bank yang semakin berkembang karena adanya 

                                                 
44 Kurniawan, V., et al. "Pengaruh umkm (usaha mikro kecil menengah) 

terhadap peningkatan perekonomian indonesia tahun 2024." Musytari: Neraca 

Manajemen, Akuntansi, dan Ekonomi 9.4 (2024): 111-120. 
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perluasan jumlah, bagian dan sifat pembiayaan kepada UMKM 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
45

 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syauqy 

Alghifary, dkk dengan judul Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah 

Terhadap Nilai Output UMKM: Analisis Data Panel menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel pembiayaan modal kerja bank 

syariah, pembiayaan investasi bank syariah, DPK dan jumlah 

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap nilai output UMKM 

di Indonesia tahun 2017-2019. Maka produk pembiayaan bank 

syariah dinilai efektif dalam meningkatkan nilai output UMKM.
46

 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zamharir, dkk 

yang berjudul Pengaruh Pembiayaan KUR Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Jelutung 

Pada Bank BSI KC Gatot Subroto Kota Jambi menunjukkan 

bahwa: (1) kredit usaha rakyat (kur) berpengaruh positif terhadap 

perkembangan usaha nasabah dengan dibuktikan oleh signifikansi 

kur sebesar 1,68107 > 0,05 dan juga nilai dari hasil regresi 

sederhana yang memperolah nilai sebesar 0,554 yang mana 

menandakan angka positif sehingga pengaruh yang dimiliki oleh 

kur adalah baik atau positif terhadap perkembangan usaha nasabah. 

(2) besar sumbangan yang diberikan oleh kur terhadap 

perkembangan usaha nasabah sebesar 0,47,8 atau 47,8 % dan sisa 

nya sebesar 0,552 atau 52,2 % dipengaruhi oleh variabel atau faktor 

lain yang tidak disebutkan pada penelitian ini.
47

 

 

 

                                                 
45 Amri, A. D., L. Tiara, and B. I. Hastuti. "Analisis Pembiayaan Bank 

Syariah Terhadap UMKM Dan Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Rentang 

Waktu 10 Tahun Terakhir." Rizquna: Jurnal Hukum Dan 1 (2023): 71-90. 
46 Alghifary, Muhammad Syauqy, Dzuliyati Kadji, and Yenny 

Kornitasari. "Pengaruh pembiayaan bank syariah terhadap nilai output UMKM: 

Analisis data panel." Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 8.4 (2021): 

518-529. 
47 Harir, Zam, A. Tarmizi, and M. Taufik Ridho. Pengaruh Pembiayaan 

KUR Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Jelutung 

Pada Bank BSI KC Gatot Subroto Kota Jambi. Diss. UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, 2022. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA  

BERPIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

2.1 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

2.1.1 Pengertian UMKM 

 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah 

kegiatan usaha yang dapat memperluas lapangan kerja dan 

berperan penting dalam proses pemerataan serta peningkatan 

pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

mewujudkan stabilitas ekonomi nasional.
48

  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, ketentuan 

umum Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah 

sebagai berikut:
49

 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini.  

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

                                                 
48Al Farisi, Salman, and Muhammad Iqbal Fasa. "Peran UMKM (usaha 

mikro kecil menengah) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat." Jurnal 

Dinamika Ekonomi Syariah 9.1 (2022): 73-84. 
49Nomor, Undang-Undang Republik Indonesia. "tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro." Kecil, dan menengah 36 (20).  
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bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 

Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini. 

 

2.1.2 Kriteria Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah  

(UMKM) 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi 

serta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, penggolongan UMKM 

didasarkan pada dua aspek utama, yaitu modal usaha dan hasil 

penjualan tahunan.
50

 

a. Pertama, Usaha Mikro merupakan usaha produktif milik 

perorangan atau badan usaha perorangan dengan modal 

usaha paling banyak Rp1 miliar, tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, serta memiliki hasil penjualan 

tahunan paling banyak Rp2 miliar. Usaha mikro biasanya 

dikelola secara sederhana, melibatkan anggota keluarga, 

dan beroperasi dengan sumber daya terbatas. 

b. Kedua, Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri dengan modal usaha lebih dari Rp1 

miliar hingga Rp5 miliar, serta memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp2 miliar hingga Rp15 miliar. Usaha 

kecil umumnya telah memiliki struktur organisasi 

sederhana, tenaga kerja tetap, dan mulai melakukan 

perluasan usaha untuk meningkatkan kapasitas nilai 

produksi serta jangkauan pasar.  

c. Ketiga, Usaha Menengah merupakan usaha yang memiliki 

modal usaha lebih dari Rp5 miliar hingga Rp10 miliar dan 

hasil penjualan tahunan lebih dari Rp15 miliar hingga Rp50 

                                                 
50 Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi 

serta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2021 Nomor 20. 
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miliar. Jenis usaha ini telah berkembang secara signifikan, 

memiliki sistem manajemen yang lebih profesional, serta 

mampu bersaing di pasar yang lebih luas, baik nasional 

maupun internasional.
51

 

Dengan demikian, pengelompokan kriteria UMKM ini 

membantu pemerintah dalam menetapkan kebijakan, pemberian 

bantuan, serta program pemberdayaan yang sesuai dengan skala 

dan kapasitas masing-masing usaha. 

 

2.1.3 Kinerja UMKM 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja UMKM 

 Kinerja merupakan alat ukur yang digunakan sebagai 

indikator keberhasilan usaha dalam mencapai tujuan usaha. 

Menurut Pramestiningrum dan Iramani (2020) definisi kinerja 

UMKM adalah hasil kerja yang dicapai oleh UMKM pada periode 

waktu tertentu yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau 

standar tertentu serta menyesuaikan dengan peran atau tugas dari 

tujuan UMKM.
52

 Ada tiga indikator yang digunakan untuk 

mengukur kinerja UMKM yaitu pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan pelanggan, dan pertumbuhan keuntungan. Jadi secara 

umum, pengukuran kinerja dapat dikategorikan menjadi ukuran 

finansial dan non-finansial.
53

 

 Istilah kinerja berasal dari istilah Job Performance yaitu 

prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya dicapai oleh 

seseorang. Pengertian kinerja atau prestasi usaha adalah hasil kerja 

yang dicapai perusahaan, baik dalam hal kualitas maupun kuantitas 

                                                 
51 Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, Pedoman 

Penetapan Kriteria UMKM Berdasarkan PP No. 7 Tahun 2021, Jakarta: 

Kemenkop UKM, 2022. 

 
52 Pramestiningrum, Dyah Regita, and Rr Iramani. "Pengaruh literasi 

keuangan, financial capital, kebijakan pemerintah terhadap kinerja usaha pada 

usaha kecil dan menengah di Jawa Timur." Perbanas Journal of Business and 

Banking 9.2 (1750): 521678. 
53 Islami, Ayu Citra, A. Kunaifi, and J. Gunawan. "Ragam pengukuran 

kinerja pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Surabaya." Jurnal 

Sains Dan Seni ITS 6.2 (2017): D168-D171.  
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dalam waktu tertentu.
54

 Senada dengan Suci (2017) bahwa kinerja 

usaha (bussiness performance) adalah tigkatan pencapaian atau 

prestasi dari perusahaan dalam waktu tertentu. Kinerja sebuah 

perusahaan adalah hal yang sangat menentukan dalam 

perkembangan perusahaan. Tujuan perusahaan terdiri dari: tetap 

berdiri atau eksis (Survive) untuk memperoleh laba (Benefit), dan 

dapat berkembang (Growth), dapat tercapai apabila perusahaan 

tersebut mempunyai performa yang baik.
55

  

Pengukuran terhadap kinerja perusahaan kecil yang paling 

penting serta dianjurkan oleh para peneliti terdahulu adalah dilihat 

dari pertumbuhan penjualan (Sales growth), pertumbuhan tenaga 

kerja (Employment growth), pertumbuhan pendapatan (Income 

growth) dan pertumbuhan pangsa pasar (Market share growth).
56

 

Penelitian yang dilakukan oleh Munizu (2010) menyebutkan bahwa 

tingkat keberhasilan kinerja UMKM tercermin dari beberapa 

indikator penilaian, yaitu pertumbuhan keuntungan, pertumbuhan 

jumlah pelanggan, pertumbuhan jumlah penjualan, pertumbuhan 

jumlah aset, dan penambahan tenaga kerja setiap tahun.
57

 

 Periode yang digunakan dalam mengukur kinerja usaha 

kecil biasanya tidak terlalu lama, dengan pertimbangan jika terlalu 

panjang periode yang digunakan akan memunculkan kesulitan data, 

terutama untuk usaha kecil dimana ketersediaan data kuantitatif dan 

                                                 
54 Laia, Sri Intan. "Pengaruh Efikasi Diri Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Usaha Di Telukdalam (Studi Kasuspada Pelaku Usaha Onlineshop Di 

Kelurahan Pasar Teluk Dalam)." Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Selatan 5.1 

(2022): 67-79. 
55 Suci, Rahayu Puji. "Peningkatan kinerja melalui orientasi 

kewirausahaan, kemampuan manajemen, dan strategi bisnis (Studi pada Industri 

Kecil Menengah Bordir di Jawa Timur)." Jurnal manajemen dan 

kewirausahaan 11.1 (2009): 46-58. 

 
56 Nicholas Sipayung, R. E. I. N. H. A. R. D. Pengaruh Pertumbuhan 

Aset, Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja 

Perusahaan Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. Diss. Stie Pembangunan Tanjungpinang, 2024. 
57 Munizu, Musran. "Pengaruh faktor-faktor eksternal dan internal 

terhadap kinerja usaha mikro dan kecil (UMK) di Sulawesi Selatan." Jurnal 

manajemen dan kewirausahaan 12.1 (2010): 33-41. 
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reliabilitasnya dinilai minim. Oleh karena itu, untuk menilai kinerja 

perusahaan kecil dalam penelitian ini diukur dari jumlah kenaikan 

dan pertumbuhan yang diperoleh pada periode waktu yang 

ditentukan. 
58

 

 

2.1.3.2 Ukuran Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang diraih individu 

yang menyesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut pada 

suatu perusahaan dalam periode tertentu, yang dikaitkan dengan 

sebuah ukuran nilai atau standar tertentu pada perusahaan individu 

tersebut bekerja. Kinerja UMKM merupakan salah satu sasaran 

terpenting bagi manajemen keuangan yaitu dengan 

memaksimalisasikan kemakuran pemilik selain memaksimumkan 

nilai perusahaan.
59

 

Kinerja merupakan hasil dari kerja yang dicapai indvidu 

maupun organisasi saat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

padanya berdasarkan atas pengalaman, kecakapan, dan 

kesungguhan waktu.
60

 Kinerja merupakan hasil atau tangka 

keberhasilan individu secara keseluruhan dalam periode tertentu 

saat melaksanakan tugas dibandingkan pada kemungkinan, seperti 

target, hasil kerja, sasaran atau kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya dan disepakati bersama. 
61

 

Kinerja UMKM merupakan suatu tampilan keadaan yang 

utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu adalah hasil 

maupun prestasi yang dipengaruhi atas kegiatan operasional 
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perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

UMKM merupakan hasil kerja yang diraih secara keseluruhan serta 

dibandingkan pada hasil kerja, sasaran, target maupun kriteria yang 

telah ditetapkan didalam undang-undang.
62

 

 

2.1.3.3 Indikator Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM dapat diukur melalui beberapa indikator 

yang mencerminkan perkembangan usaha secara nyata. 

Pengukuran kinerja usaha diperlukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

Indikator kinerja UMKM meliputi pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan keuntungan, peningkatan jumlah tenaga kerja, serta 

pertumbuhan aset usaha.
63

 Indikator tersebut menggambarkan 

perkembangan usaha secara menyeluruh. Dalam penelitian 

UMKM, indikator kinerja yang sering digunakan meliputi: 

1. Nilai nilai produksi menunjukkan jumlah output yang 

dihasilkan dalam proses nilai produksi. Peningkatan nilai 

nilai produksi mencerminkan meningkatnya kapasitas nilai 

produksi dan efisiensi usaha. Nilai nilai produksi 

merupakan nilai keseluruhan barang dan jasa yang 

dihasilkan dalam suatu kegiatan usaha selama periode 

tertentu. Nilai nilai produksi menjadi indikator penting 

karena berkaitan langsung dengan produktivitas usaha.
64

 

2. Aset  

Aset usaha mencerminkan kekayaan yang dimiliki oleh 

pelaku usaha, baik berupa aset lancar maupun aset tetap. 
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Pertumbuhan aset menunjukkan peningkatan kapasitas 

usaha serta keberhasilan pelaku usaha dalam 

mengembangkan bisnisnya. Peningkatan aset usaha 

menunjukkan adanya ekspansi usaha dan peningkatan 

kemampuan nilai produksi.
65

 

3. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

kebutuhan masyarakat. 

 

2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja UMKM 

2.1.3.4.1 Nilai Nilai produksi 

 

Nilai nilai produksi merupakan suatu kegiatan yang 

melibatkan tenaga manusia, bahan serta peralatan untuk 

menghasilkan produk yang berguna. Nilai produksi adalah 

suatu kegiatan penggunaan faktor-faktor nilai produksi 

untuk menambah kegunaan atau menciptakan suatu barang 

atau jasa, sehingga barang atau jasa yang dihasilkan 

mempunyai nilai ekonomis dan bisa digunakan oleh 

konsumen untuk memenuhi kebutuhan. 

Fungsi nilai produksi merupakan hubungan antara 

jumlah input yang digunakan untuk membuat satu barang 

dan jumlah output barang tersebut. Kenaikan dalam output 

nilai produksi yang muncul dari unit tambahan input 

merupakan produk marginal dan penurunan produk 

marginal adalah properti dimana produk marginal input 

menurun ditandai dengan jumlah input meningkat. 

Fungsi nilai produksi merupakan suatu hubungan 

teknis antara faktor nilai produksi dengan hasil nilai 

produksi. 
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Fungsi nilai produksi dinyatakan dalam persamaan:  

Q = f(K,L,R,T) 

Keterangan:  

Q = Nilai produksi  

K = Kapital atau modal dalam suatu nilai produksi  

L = Tenaga kerja dalam suatu nilai produksi  

R = Bahan baku dalam suatu nilai produksi  

T = Teknologi dalam suatu nilai produksi  

Dari persamaan tersebut berarti tingkat nilai 

produksi suatu barang bergantung pada jumlah modal, 

tenaga kerja, bahan baku dan teknologi yang digunakan. 

Jumlah nilai produksi yang berbeda tentu memerlukan 

faktor nilai produksi yang berbeda pula. Tetapi terdapat 

pula jumlah nilai produksi yang berbeda dihasilkan oleh 

faktor nilai produksi yang dikatakan tetap seperti modal, 

mesin atau peralatan yang digunakan perusahaan. 

Sedangkan faktor nilai produksi yang mengalami perubahan 

adalah tenaga kerja. Adapun Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Nilai produksi adalah: 

1. Modal 

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam 

nilai produksi. Bagi perusahaan yang baru berdiri, 

modal digunakan untuk menjalankan kegiatan usahanya. 

Sedangkan untuk perusahaan yang sudah berdiri sejak 

lama, modal digunakan untuk mengembangkan usaha 

dan memperluas pangsa pasar usaha tersebut. Modal 

dibutuhkan ketika seorang pengusaha hendak 

mendirikan perusahaan baru maupun untuk memperluas 

usahanya, tanpa modal yang cukup akan berpengaruh 

terhadap kelancaran suatu usaha, sehingga akan 

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.  

Modal merupakan bagian penting dalam 

menghasilkan faktor-faktor nilai produksi lainnya. 

Modal merupakan input pada sebuah proses nilai 
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produksi yang merupakan output suatu proses nilai 

produksi sebelumnya. Dengan demikian modal 

merupakan sebuah faktor nilai produksi yang digunakan 

untuk menghasilkan segala jenis barang atau jasa, 

termasuk modal yang akan digunakan untuk kegiatan 

nilai produksi selanjutnya. 

2. Bahan Baku 

Bahan baku adalah faktor penting untuk 

memperlancar proses nilai produksi, maka dari itu 

diperlukan adanya perencanaan dan pengaturan 

terhadap bahan baku baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Bahan baku juga disebut sebagai bahan 

dasar/bahan mentah yang digunakan untuk memnilai 

produksi suatu barang.  

Setiap perusahaan yang melakukan proses nilai 

produksi akan memerlukan persediaan bahan baku. 

Semakin banyak jumlah bahan baku yang dimiliki, 

maka semakin banyak pula kemungkinan jumlah produk 

yang dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan 

yang diperoleh juga semakin banyak dari hasil 

penjualan nilai produksi. 

3. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja 

(15-64 tahun) atau seluruh jumlah penduduk di suatu 

negara yang mampu menghasilkan barang dan atau jasa 

jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jika 

mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 

Tenaga kerja sebagai salah satu faktor nilai produksi, 

adalah unsur yang penting dan sangat berpengaruh 

dalam mengelola dan mengendalikan sistem ekonomi, 

seperti nilai produksi, distribusi, konsumsi maupun 

investasi. 
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2.1.3.4.2 Aset 

Aset merupakan unsur utama dalam struktur 

keuangan suatu entitas usaha. Secara konseptual, aset 

didefinisikan sebagai sumber daya ekonomi yang dimiliki 

atau dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu dan diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di 

masa yang akan datang.
66

 Definisi ini menegaskan bahwa 

aset tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan, tetapi juga 

dengan penguasaan dan potensi manfaat ekonomi. Dalam 

perspektif akuntansi dan manajemen keuangan, aset 

dipandang sebagai sarana produktif yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan operasional dan pencapaian tujuan 

usaha. Oleh karena itu, aset memiliki peranan strategis 

dalam menciptakan nilai tambah serta menjaga 

keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Bagi UMKM, aset mencerminkan tingkat 

kemampuan usaha dalam menjalankan aktivitas nilai 

produksi, memperluas skala usaha, dan meningkatkan daya 

saing. Semakin besar nilai aset yang dimiliki, semakin besar 

pula kapasitas UMKM dalam mengembangkan kegiatan 

usahanya. 

 

2.1.3.4.3 Klasifikasi Aset 

 

1. Aset lancar 

Aset lancar adalah aset yang diharapkan 

dapat direalisasikan atau digunakan dalam satu 

siklus operasi normal usaha atau dalam jangka 

waktu paling lama satu tahun. Aset lancar berfungsi 

untuk mendukung kelancaran aktivitas operasional 

sehari-hari.  
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Dalam UMKM, aset lancar meliputi kas dan 

setara kas, piutang usaha, serta persediaan bahan 

baku atau barang dagang. Ketersediaan aset lancar 

yang memadai sangat penting dalam menjaga 

likuiditas dan keberlangsungan usaha.
67

 

 

2. Aset Tidak Lancar (Aset Tetap) 

Aset tidak lancar atau aset tetap merupakan 

aset yang dimiliki untuk digunakan dalam kegiatan 

operasional usaha dan memiliki masa manfaat lebih 

dari satu periode akuntansi serta tidak dimaksudkan 

untuk dijual kembali. 

Aset tetap pada UMKM meliputi tanah, 

bangunan, mesin nilai produksi, peralatan usaha, 

dan kendaraan operasional. Kepemilikan aset tetap 

mencerminkan kapasitas nilai produksi dan tingkat 

perkembangan usaha. Peningkatan nilai aset tetap 

umumnya menunjukkan adanya ekspansi usaha dan 

peningkatan kemampuan nilai produksi.
68

 

3. Aset Tidak Berwujud 

Aset tidak berwujud adalah aset nonfisik 

yang dapat diidentifikasi dan memberikan manfaat 

ekonomi jangka panjang bagi usaha. Walaupun 

tidak memiliki bentuk fisik, aset ini memiliki nilai 

ekonomi yang signifikan. Contoh aset tidak 

berwujud antara lain merek dagang, izin usaha, hak 

paten, dan reputasi usaha. Dalam praktik UMKM, 

aset tidak berwujud sering kali belum dikelola 

secara optimal, padahal aset ini berperan penting 

dalam meningkatkan daya saing usaha.
69
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2.1.3.4.4 Aset sebagai Indikator Kinerja UMKM 

Aset berperan sebagai sarana utama dalam 

menunjang proses nilai produksi dan operasional usaha. 

Tanpa dukungan aset yang memadai, aktivitas usaha 

tidak dapat berjalan secara efektif dan efisien. Selain itu, 

struktur aset yang kuat mencerminkan stabilitas usaha 

serta kemampuan entitas dalam menghadapi risiko dan 

dinamika pasar. Oleh karena itu, pengelolaan aset yang 

baik menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan usaha. 

Dalam kajian ekonomi dan manajemen, aset sering 

digunakan sebagai indikator kinerja usaha. Peningkatan 

nilai aset mencerminkan adanya pertumbuhan usaha 

yang berasal dari akumulasi laba maupun tambahan 

pembiayaan eksternal. Bagi UMKM, peningkatan aset 

menunjukkan kemampuan usaha dalam memperluas 

kapasitas nilai produksi, meningkatkan efisiensi, serta 

memperbesar skala kegiatan ekonomi. Dengan 

demikian, aset menjadi salah satu ukuran penting dalam 

menilai kinerja UMKM.
70

 

 

2.1.3.4.5 Tenaga Kerja 

Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 

disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 

dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat.
71

 Secara garis besar penduduk 

suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga 

kerja dan bukan tenaga kerja. Klasifikasi tenaga kerja 
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adalah pengelompokan akan ketenaga kerjaan yang sudah 

tersusun berdasarkan kriteria yang sudah di tentukan.
72

 

1. Berdasarkan penduduknya 

a. Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang 

dianggap dapat bekerja dan sanggup bekerja jika 

tidak ada permintaan kerja. Menurut Undang-

Undang Tenaga Kerja, mereka yang dikelompokkan 

sebagai tenaga kerja yaitu mereka yang berusia 

antara 15 tahun sampai dengan 64 tahun.  

b. Bukan tenaga kerja adalah mereka yang dianggap 

tidak mampu dan tidak mau bekerja, meskipun ada 

permintaan bekerja. Menurut Undang-Undang 

Tenaga Kerja No. 13 Tahun 2003, mereka adalah 

penduduk di luar usia, yaitu mereka yang berusia di 

bawah 15 tahun dan berusia di atas 64 tahun. Contoh 

kelompok ini adalah para pensiunan, para lansia 

(lanjut usia) dan anak-anak. 

2. Berdasarkan batas kerja  

a. Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif 

yang berusia 15-64 tahun yang sudah mempunyai 

pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, maupun 

yang sedang aktif mencari pekerjaan.  

b. Bukan angkatan kerja adalah mereka yang berumur 

10 tahun ke atas yang kegiatannya hanya 

bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya. 

Contoh kelompok ini adalah: anak sekolah dan 

mahasiswa, para ibu rumah tangga dan orang cacat, 

dan para pengangguran sukarela.  

3. Berdasarkan kualitasnya 

a.  Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang 

memiliki suatu keahlian atau kemahiran dalam 
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bidang tertentu dengan cara sekolah atau pendidikan 

formal dan nonformal.  

Contohnya: pengacara, dokter, guru, dan lain-lain. 

b. Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerjayang 

memiliki keahlian dalam bidang tertentu dengan 

melalui pengalaman kerja. Tenaga kerja terampil ini 

dibutuhkan latihan secara berulang-ulang sehingga 

mampu menguasai pekerjaan tersebut.  

Contohnya: apoteker, ahli bedah, mekanik, dan lain-

lain. 

2.2 Pembiayaan Perbankan 

2.2.1 Pengertian Pembiayaan Perbankan 

 

 Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian I 

believe, I trust, yaitu „saya percaya‟ atau „saya menaruh 

kepercayaan‟. Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan 

(trust) yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada seseorang 

untuk melaksanakan amanah yang diberikan oleh bank selaku 

shahibul maal.
73

 Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil 

dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta 

saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.
74

 

 Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan 

oleh suatu pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan 

kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan.
75

 

 Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya 

aktiva produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah 

penamaan dana Bank Syariah baik dalam rupiah maupun valuta 
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asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga 

syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, komitmen dan kontinjensi pada rekening administrative 

serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.
76

 

 Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 

1998 Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
77

 

 Dari pengertian diatas, dapat dijelaskan bahwa pembiayaan 

dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, 

misalnya pembiayaan untuk mendirikan usaha dan sebagainya. 

Kemudian dengan adanya kesepakatan antara bank dan penerima 

pembiayaan (nasabah) dengan perjanjian yang telah disepakati 

bersama kedua belah pihak (kreditur dan debitur), yang mana 

dalam perjanjian tersebut tercakup hak dan kewajiban 

masingmasing termasuk jangka waktu pengembalian dan nisbah 

bagi hasil yang diperoleh.  

 

2.2.2 Jenis-jenis Pembiayaan 

 Sesuai dengan akad pengembangan produk, maka bank 

Islam memiliki banyak jenis pembiayaan yang pada dasarnya 

dikelompokkan menurut beberapa aspek, diantaranya:
78

 

a. Pembiayaan menurut tujuan 

Pembiayaan menurut tujuan dibedakan menjadi: 

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang 

dimaksudkan untuk mendapatkan modal dalam rangka 

pengembangan usaha. 

                                                 
76 Nurnasrina, Adiyes Putra, and P. Adiyes Putra. "Manajemen 

pembiayaan bank syariah." Pekanbaru: Cahaya Pirdaus 23 (2018). 
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2) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan 

dalam rangka untuk investasi atau pengembangan barang 

konsumtif. 

b. Pembiayaan menurut jangka waktu 

Pembiayaan menurut jangka waktu dibedakan menjadi:  

1) Pembiayaan jangka pendek, pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu 1 bulan sampai 1 tahun. 

2) Pembiayaan waktu menengah, pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu 1 tahun sampai 5 tahun.  

3) Pembiayaan jangka panjang, pembiayaan yang dilakukan 

dengan waktu lebih dari 5 tahun. 

Jenis pembiayaan pada bank maupun koperasi Islam 

akan diwujudkan dalam bentuk aktiva produktif dan aktiva 

tidak produktif yaitu: 

Menurut jenis aktiva produktif: 

a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil meliputi: 

1) Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan mudharabah adalah transaksi 

penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal) kepada 

pengelola dana (nasabah) untuk melakukan usaha tertentu 

sesuai syariah, dengan pembagian bagi hasil usaha antara 

kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati 

sebelumnya. 

2) Pembiayaan Musyarakah  

Pembiayaan musyarakah adalah transaksi 

penanaman dana dari dua atau lebih pemiliki dana atau 

barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai syariah 

dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 

sesuai nisbah yang telah disepakati, sedangkan pembagian 

kerugian berdasarkan proporsi modal masing-masing. 

b. Pembiayaan dengan prinsip jula beli (piutang) 

meliputi:  

1) Pembiayaan Murabahah  
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Pembiayaan murabahah adalah jual beli barang pada 

harga asal dengan tambahan keuntungan yang 

disepakati. Dalam murabahah penjual harus 

memberi tahu harga produk yang ia beli dan 

menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai 

tambahannya. 

2) Pembiayaan Salam  

Dalam pengertian yang sederhana, bai, as-salam 

berarti pembelian barang yang diserahkan di 

kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di 

muka. 

3) Pembiayaan Istishna‟  

Transaksi bai‟ al-istishna‟ merupakan kontrak 

penjualan antara pembeli dan pembuat 

barang.Dalam kontrak ini, pembuat barang 

menerima pesanan dari pembeli. Pembuat barang 

lalu berusaha melalui orang lain utuk membuat atau 

membeli barang menurut spesifikasi yang telah 

disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir. 

c. Pembiayaan dengan prinsip sewa meliputi:  

1) Pembiayaan Ijarah Ijarah adalah perjanjian sewa 

menyewa suatu barang dalam waktu tertentu melalui 

pembayaran sewa. 

2) Pembiayaan Ijarah muntahiya biltamlik/wa iqtina 

adalah transaksi sewa menyewa antara pemilik 

obyek sewa dengan penyewa untuk mendapat 

imbalan atas objek sewa yang disewakan dengan 

opsi perpindahan hak milik obyek sewa. 

 

2.2.3 Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

2.2.3.1 Pengertian Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) 

Pembiayaan yang dimaksud dalam Pasal 1 angka 11 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
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Kecil, dan Menengah (selanjutnya disingkat UU UMKM) adalah 

penyediaan dana oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia 

Usaha, dan masyarakat melalui bank, koperasi, dan lembaga 

keuangan bukan bank untuk mengembangkan dan memperkuat 

permodalan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah menyediakan pembiayaan bagi Usaha Mikro 

dan Kecil, dengan cara memberikan hibah, mengusahakan bantuan 

luar negeri, mengusahakan sumber pembiayaan lain yang sah serta 

tidak mengikat untuk Usaha Mikro dan Kecil, memberikan insentif 

dalam bentuk kemudahan persyaratan perizinan, keringanan tarif 

sarana prasarana, dan bentuk insentif lainnya sebagaimana diatur 

dalam Pasal 21 UU UMKM. 
79

 

Selain itu, Pasal 22 UU UMKM mengatur tentang upaya 

Pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber pembiayaan 

UMKM antara lain sebagai berikut: 
80

 

a. Pengembangan sumber pembiayaan dari kredit perbankan dan 

lembaga keuangan bukan bank;  

b. Pengembangan lembaga modal ventura;  

c. Pelembagaan terhadap transaksi anjak piutang;  

d. Peningkatan kerjasama antara Usaha Mikro dan Usaha Kecil 

melalui koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan 

konvensional dan syariah; dan  

e. Pengembangan sumber pembiayaan lain sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

Kredit perbankan merupakan salah satu sumber pembiayaan 

yang banyak digunakan oleh pelaku usaha, namun, persyaratan 

yang ditetapkan oleh pihak bank dalam menyalurkan kredit sangat 

ketat sehingga pihak-pihak yang membutuhkan bantuan 

permodalan seringkali mengalami kesulitan, misalnya dalam hal 

                                                 
79 Indriasari, Alivia, Nyulistiowati Suryanti, and Anita Afriana. 

"Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Melalui Situs Crowdfunding 

“Patungan. Net” Dikaitkan Dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah." ACTA DIURNAL Jurnal Ilmu 

Hukum Kenotariatan 1.1 (2017): 87-102.  
80  Zia, Halida. "Pengaturan Pengembangan UMKM di Indonesia." Rio 

Law Jurnal 1.1 (2020). 
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menyerahkan jaminan. Berbeda dengan kredit perbankan, 

pembiayaan melalui lembaga modal ventura tidak memerlukan 

adanya jaminan dari pihak yang membutuhkan penyertaan modal.
81

  

Bantuan dana dari perusahaan modal ventura yang paling 

sesuai untuk mendukung permodalan UMKM adalah pinjaman 

dengan tingkat bunga yang paling rendah. Walaupun demikian, 

bantuan pembiayaan melalui modal ventura hanya dapat diberikan 

kepada perusahaan tertentu secara selektif, yang dipandang 

memiliki prospek sangat baik. Perusahaan modal ventura tidak 

akan memberikan bantuan kepada calon perusahaan pasangan 

usaha yang prospeknya untuk berkembang sangat diragukan.
82

 

 

2.2.3.2 Pembiayaan Investasi 

2.2.3.2.1 Pengertian Pembiayaan Investasi 

 Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yang 

diberikan untuk memenuhi kebutuhan penambahan barang modal 

dan aset tetap yang digunakan dalam kegiatan usaha guna 

meningkatkan kapasitas nilai produksi dan keberlangsungan usaha 

dalam jangka panjang. Pembiayaan ini bersifat jangka menengah 

hingga jangka panjang dan ditujukan untuk kegiatan yang 

memberikan manfaat ekonomi berkelanjutan.
83

 

Dalam perspektif keuangan, pembiayaan investasi 

dipandang sebagai alokasi dana untuk memperoleh aset produktif 

yang diharapkan mampu menghasilkan pendapatan di masa depan. 

Oleh karena itu, pembiayaan investasi memiliki peranan strategis 

dalam mendorong pertumbuhan usaha dan peningkatan kinerja 

ekonomi. Bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

pembiayaan investasi sangat penting karena keterbatasan modal 

                                                 
81 Kosasih, Johannes Ibrahim, and M. SH. Akses perkreditan dan ragam 

fasilitas kredit dalam perjanjian kredit bank. Sinar Grafika (Bumi Aksara), 2021. 
82 Fithri, Windy Dwi Zhelsa, and Sirajul Arifin. "Kajian Problematika 

Perkembangan Perusahaan Modal Ventura Syariah di Indonesia." Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 9.3 (2023): 4399-4407. 
83 Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Fundamentals of Financial 

Management, Boston: Cengage Learning, 2015. 
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sering menjadi kendala utama dalam penambahan aset tetap dan 

pengembangan kapasitas usaha. 

 

2.2.3.2.2 Tujuan Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan investasi bertujuan untuk mendukung 

pengembangan usaha melalui penambahan aset produktif. Secara 

umum, tujuan pembiayaan investasi meliputi peningkatan kapasitas 

nilai produksi, modernisasi peralatan usaha, efisiensi proses nilai 

produksi, serta perluasan skala usaha. 

Selain itu, pembiayaan investasi juga bertujuan untuk 

memperkuat struktur aset usaha sehingga meningkatkan 

kemampuan entitas dalam menghadapi persaingan dan risiko usaha. 

Dengan adanya pembiayaan investasi, pelaku usaha diharapkan 

mampu menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya saing 

usaha secara berkelanjutan.
84

 

 

2.2.3.2.3 Karakteristik Pembiayaan Investasi 

 Pembiayaan investasi memiliki beberapa karakteristik 

utama. Pertama, pembiayaan ini bersifat jangka menengah hingga 

jangka panjang. Kedua, pembiayaan digunakan untuk pembelian 

atau pembangunan aset tetap seperti mesin, peralatan, bangunan, 

dan sarana nilai produksi lainnya. Ketiga, pembiayaan investasi 

memberikan manfaat ekonomi dalam jangka waktu lebih dari satu 

periode akuntansi. Keempat, pengembalian pembiayaan umumnya 

disesuaikan dengan umur ekonomis aset yang dibiayai. 

Karakteristik tersebut membedakan pembiayaan investasi dari 

pembiayaan modal kerja yang lebih berorientasi pada kebutuhan 

operasional jangka pendek.
85

 

 

2.2.3.2.4 Jenis Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan investasi dapat diklasifikasikan berdasarkan 

sumber dan mekanisme pembiayaannya. Pada lembaga keuangan 

konvensional, pembiayaan investasi umumnya diberikan dalam 

bentuk kredit investasi. Sementara itu, pada lembaga keuangan 

                                                 
84 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, 

Yogyakarta: BPFE, 2011. 
85 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, Yogyakarta: Liberty, 2014.  
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syariah, pembiayaan investasi disalurkan melalui akad-akad syariah 

yang sesuai dengan prinsip Islam. 

Dalam perbankan syariah, pembiayaan investasi antara lain 

menggunakan akad murabahah untuk pembelian barang modal, 

ijarah atau ijarah muntahiya bittamlik untuk pembiayaan sewa guna 

usaha, serta musyarakah dan mudharabah untuk pembiayaan 

investasi berbasis kemitraan. Penggunaan akad-akad tersebut 

bertujuan untuk memastikan kesesuaian pembiayaan dengan 

prinsip keadilan dan bagi hasil.
86

 

 

2.2.3.2.5 Peran Pembiayaan Investasi terhadap Kinerja Usaha 

Pembiayaan investasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Penambahan aset tetap melalui 

pembiayaan investasi memungkinkan peningkatan kapasitas nilai 

produksi, efisiensi biaya, dan kualitas output. Hal ini pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan pendapatan dan profitabilitas usaha. 

Dalam konteks UMKM, pembiayaan investasi menjadi 

faktor pendorong utama dalam pengembangan usaha dan 

peningkatan daya saing. Dengan dukungan pembiayaan investasi 

yang memadai, UMKM diharapkan mampu meningkatkan nilai 

nilai produksi dan kinerja usaha secara berkelanjutan.
87

 

 

2.2.3.3 Pembiayaan Modal Kerja 

2.2.3.3.1 Pengertian Pembiayaan Modal Kerja 

 Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan yang 

diberikan untuk memenuhi kebutuhan operasional usaha sehari-

hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah tenaga kerja, 

biaya nilai produksi, serta kebutuhan operasional lainnya. 

                                                 
86 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2015. 

 

 
87 Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indonesia: Isu-isu Penting, Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2012.  



47 

 

  

Pembiayaan ini bersifat jangka pendek dan digunakan untuk 

menjaga kelancaran aktivitas usaha.
88

 

Dalam perspektif manajemen keuangan, modal kerja 

dipahami sebagai dana yang digunakan untuk membiayai aset 

lancar yang berputar secara terus-menerus dalam kegiatan 

operasional usaha. Oleh karena itu, pembiayaan modal kerja 

memiliki peranan penting dalam menjaga likuiditas dan 

kesinambungan usaha. Bagi usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), pembiayaan modal kerja menjadi kebutuhan utama 

karena keterbatasan modal sering kali menghambat kelancaran 

proses nilai produksi dan distribusi.
89

 

 

2.2.3.3.2 Tujuan Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan modal kerja bertujuan untuk menjamin 

kelangsungan operasional usaha. Secara umum, tujuan pembiayaan 

modal kerja meliputi pemenuhan kebutuhan bahan baku, 

pembiayaan proses nilai produksi, pembayaran biaya tenaga kerja, 

serta mendukung aktivitas penjualan dan distribusi. Selain itu, 

pembiayaan modal kerja juga bertujuan untuk menjaga stabilitas 

arus kas usaha agar pelaku usaha mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya tepat waktu. Dengan demikian, pembiayaan 

modal kerja berkontribusi langsung terhadap keberlanjutan usaha.
90

 

 

2.2.3.3.3 Karakteristik Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan modal kerja memiliki beberapa karakteristik 

utama. Pertama, pembiayaan ini bersifat jangka pendek. Kedua, 

pembiayaan digunakan untuk mendukung kegiatan operasional 

rutin usaha. Ketiga, perputaran pembiayaan relatif cepat karena 

terkait langsung dengan siklus usaha. Keempat, pengembalian 

pembiayaan berasal dari hasil kegiatan operasional usaha. 

                                                 
88 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2018. 
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Karakteristik tersebut membedakan pembiayaan modal kerja dari 

pembiayaan investasi yang lebih berorientasi pada penambahan 

aset tetap dan pengembangan usaha jangka panjang.
91

 

 

2.2.3.3.4 Jenis Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan modal kerja dapat dibedakan berdasarkan 

mekanisme dan akad pembiayaannya. Pada lembaga keuangan 

konvensional, pembiayaan modal kerja diberikan dalam bentuk 

kredit modal kerja. Sementara itu, pada lembaga keuangan syariah, 

pembiayaan modal kerja disalurkan melalui akad-akad yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Dalam perbankan syariah, pembiayaan 

modal kerja antara lain menggunakan akad murabahah untuk 

pembelian bahan baku, salam dan istisna‟ untuk pembiayaan nilai 

produksi, serta mudharabah dan musyarakah untuk pembiayaan 

berbasis bagi hasil. Akad-akad tersebut dirancang untuk 

mendukung kelancaran usaha tanpa melanggar prinsip syariah.
92

 

 

2.2.3.3.5 Peran Pembiayaan Modal Kerja terhadap Kinerja 

Usaha 

Pembiayaan modal kerja memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Ketersediaan modal kerja yang cukup 

memungkinkan pelaku usaha menjalankan proses nilai produksi 

secara optimal, memenuhi permintaan pasar, dan menjaga 

kelancaran distribusi. Dalam konteks UMKM, pembiayaan modal 

kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan nilai nilai 

produksi, omzet, dan pendapatan usaha. Dengan dukungan 

pembiayaan modal kerja yang memadai, UMKM diharapkan 

mampu meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan. 
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Yogyakarta: BPFE, 2011. 
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2.3    Keterkaitan antar Variabel 

2.3.1 Keterkaitan antar Pembiayaan Investasi dan Modal 

Kerja dengan Nilai Nilai produksi 

 

Pembiayaan investasi dan modal kerja memiliki keterkaitan 

yang erat dengan nilai nilai produksi. Pembiayaan investasi yang 

digunakan untuk membeli aset jangka panjang seperti mesin, 

peralatan, atau infrastruktur, akan meningkatkan kapasitas nilai 

produksi, sehingga menghasilkan nilai nilai produksi yang lebih 

tinggi. Sementara itu, pembiayaan modal kerja yang digunakan 

untuk membiayai operasional sehari-hari seperti bahan baku, gaji 

karyawan, dan biaya operasional lainnya, memastikan proses nilai 

produksi berjalan lancar dan efisien, sehingga juga berkontribusi 

pada peningkatan nilai nilai produksi.
93

 

a. Pembiayaan Investasi dan Nilai Nilai produksi: 

1. Peningkatan Kapasitas Nilai produksi 

Pembiayaan investasi digunakan untuk 

memperoleh aset yang dapat meningkatkan kapasitas 

nilai produksi, seperti pembelian mesin baru, perluasan 

pabrik, atau pengembangan teknologi baru.  

 

2. Efisiensi Nilai produksi 

Aset yang diperoleh melalui pembiayaan investasi 

dapat meningkatkan efisiensi proses nilai produksi, 

seperti otomatisasi proses, penggunaan teknologi yang 

lebih canggih, atau perubahan metode nilai produksi 

yang lebih efisien.  

3. Peningkatan Kualitas Nilai produksi 

Dengan pembiayaan investasi, perusahaan dapat 

meningkatkan kualitas produk, misalnya dengan 

investasi pada teknologi baru yang menghasilkan 

                                                 
93 Ginting, Gerinata. Investasi dan Struktur Modal. CV. Azka Pustaka, 
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produk yang lebih baik, atau investasi pada pelatihan 

karyawan yang lebih kompeten.  

4. Ekspansi Bisnis 

Pembiayaan investasi juga dapat digunakan untuk 

ekspansi bisnis, misalnya membuka pabrik baru, 

merambah pasar baru, atau mengembangkan produk baru, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai nilai 

produksi.  

b. Pembiayaan Modal Kerja dan Nilai Nilai produksi: 

1. Lancar Nilai produksi 

Pembiayaan modal kerja memastikan tersedianya 

bahan baku, biaya operasional, dan kebutuhan lainnya 

yang diperlukan untuk proses nilai produksi. Jika modal 

kerja tidak mencukupi, proses nilai produksi bisa 

terganggu, bahkan berhenti, sehingga nilai nilai produksi 

akan menurun.  

2. Efisiensi Operasional 

Dengan modal kerja yang mencukupi, perusahaan 

dapat beroperasi dengan efisien, misalnya membeli bahan 

baku dengan harga yang lebih murah karena pembelian 

dalam jumlah besar, atau membayar gaji karyawan tepat 

waktu, sehingga dapat meningkatkan produktivitas.  

3. Kualitas Produk 

Modal kerja yang baik juga dapat digunakan untuk 

memastikan kualitas produk. Misalnya, dengan memiliki 

persediaan bahan baku yang cukup, perusahaan dapat 

menghindari penundaan nilai produksi karena kekurangan 

bahan baku, yang dapat berdampak pada kualitas produk.  

4. Perputaran Modal 

Pembiayaan modal kerja yang efektif akan 

mempercepat perputaran modal, sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan.  
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Menurut Nurul Fitriyani dan Sulistia Suwondo 

(2021) dalam penelitiannya dengan judul Pengaruh Modal 

Kerja dan Biaya Nilai produksi Terhadap Pendapatan 

menyatakan bahwa Modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan. Ketika jumlah modal kerja 

yang tersedia pada perusahaan dapat memenuhi kebutuhan 

aktivitas perusahaan, maka proses nilai produksi dapat 

dilakukan secara optimal dan nantinya berpengaruh pada 

pendapatan yang dihasilkan atas hasil penjualan produk. 

Modal kerja dan biaya nilai produksi secara 

simultan berpengaruh terhadap pendapatan. Berdasarkan 

hasil koefisien regresi, pengaruh modal kerja dan biaya nilai 

produksi cukup kuat dalam menjelaskan variasi pendapatan 

Mitra karena modal kerja dan biaya nilai produksi pada 

digunakan untuk kegiatan utama perusahaan. Keberadaan 

modal kerja dan biaya nilai produksi akan memperlancar 

proses nilai produksi, pemasaran, serta penjualan.  

Pembiayaan investasi dan modal kerja adalah dua 

hal yang saling terkait dan penting dalam meningkatkan 

nilai nilai produksi. Pembiayaan investasi meningkatkan 

kapasitas dan efisiensi nilai produksi, sedangkan 

pembiayaan modal kerja memastikan proses nilai produksi 

berjalan lancar dan efisien. Dengan adanya investasi dan 

modal kerja yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan 

nilai nilai produksi, meningkatkan profitabilitas, dan 

memperkuat daya saing di pasar.  

 

2.3.2 Keterkaitan antar Pembiayaan Investasi dan 

Modal Kerja dengan Nilai Aset 

 

Pembiayaan atau financing adalah pemberian 

pinjaman modal untuk kegiatan investasi baik itu usaha 

perorangan ataupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan 
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adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan.
94

 

Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan jangka 

pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai 

kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan prinsip 

syariah. Pembiayaan investasi syariah merupakan 

pembiayaan jangka pendek atau jangka panjang untuk 

melakukan pembelian barang-barang modal untuk 

diperlukan dalam membuka atau mendirikan usaha baru, 

relokasi proyek, ekspansi ataupun penggantian mesin-mesin 

pabrik.
95

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmadsyah, dkk 

(2019) dengan judul Analisis Pengaruh Pembiayaan Modal 

Kerja, Pembiayaan Investasi, dan Pembiayaan Konsumtif 

terhadap Total Aset Bank Aceh Periode 2016-2019 

menunjukkan bahwa berdasarkan pada hasil perhitungan uji 

F diperoleh nilai sig. sebesar 0,003 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pembiayaan Modal Kerja (PMK), 

Pembiayaan Investasi (PI), dan Pembiayaan Konsumtif 

(PK) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Total 

Aset (TA) pada Bank Aceh Syariah.
96

 

Hipotesis mengatakan bahwa pembiayaan modal 

kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaan konsumtif 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap total aset diterima. Jumlah dana yang 

disalurkan oleh Bank Aceh dalam bentuk pembiayaan setiap 

bulannya bersifat fluktuasi yang cenderung meningkat. 

                                                 
94 Ilyas, Rahmat. "Konsep pembiayaan Dalam perbankan 

syari‟ah." Jurnal penelitian 9.1 (2015). 
95 Dessy, Boegiyati, Segaf Segaf, and Parmujianto Parmujianto. 

"Integrasi Prinsip Syariah dalam Pengelolaan Modal Kerja dan Keputusan 

Pembiayaan: Tinjauan Teoritis." Jurnal Mu’allim (2024).  
96 Ahmadsyah, Israk, Rahmati Rahmati, and Safarul Aufa. "Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja, Pembiayaan Investasi, Dan Pembiayaan 

Konsumtif Terhadap Total Aset Bank Aceh Periode 2016-2019." Jurnal Ekonomi 
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Secara riil peningkatan ini didorong oleh pertumbuhan 

pembiayaan konsumtif yang semakin meningkat setiap 

bulannya, kemudian disusul oleh pembiayaan modal kerja 

dan pembiayaan investasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya pertumbuhan pembiayaan konsumtif memiliki 

pengaruh dominan terhadap pertumbuhan total aset yang 

ada di Bank Aceh Syariah selama periode September 2016 

sampai dengan Maret 2019. 

 

2.3.3 Keterkaitan antar Pembiayaan Investasi dan Modal 

Kerja dengan Tenaga Kerja 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Anisa (2024) 

dengan judul Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap 

Pendapatan UMKM di Kecamatan Medan Kota Kota Medan 

menunjukkan bahwa variabel modal berpengaruh dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM dilihat dari thitung 

> t tabel (9,344 < 1,984) dan taraf signifikan yang lebih 

kecil 0,05 (0,000 < 0,05), maka jika pemberian modal 

dimudahkan maka akan meningkatkan pendapatan usaha 

bagi pelaku UMKM di Medan Kota dan hasil penelitian dari 

variabel tenaga kerja berpengaruh dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM dilihat dari t hitung > t tabel (3,342 F 

tabel (156.869 > 3,09) dan taraf signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05 yakni 0,000 (0,000 < 0,05). Artinya jika pelaku 

UMKM memiliki kemudahan dalam mengakses modal dan 

memilki tenaga kerja yang kompeten maka akan 

meningkatkan pendapatan UMKM di Medan Kota.
97
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2.4 Kerangka Pemikiran  

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki 

peranan strategis dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai 

penyerap tenaga kerja, penyumbang PDB, maupun sebagai 

penggerak ekonomi rakyat. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh UMKM adalah keterbatasan akses terhadap sumber 

pembiayaan, khususnya dari sektor perbankan. 

Pembiayaan perbankan merupakan salah satu bentuk 

dukungan finansial yang dapat meningkatkan kapasitas usaha 

UMKM, baik dalam hal permodalan, ekspansi usaha, inovasi 

produk, maupun peningkatan kualitas nilai produksi. Dengan 

dukungan pembiayaan yang memadai, diharapkan UMKM dapat 

meningkatkan kinerjanya yang tercermin dalam pertumbuhan 

pendapatan, peningkatan jumlah nilai produksi, penciptaan 

lapangan kerja, serta peningkatan daya saing. 

Namun, terdapat dinamika dalam efektivitas pembiayaan 

perbankan terhadap kinerja UMKM. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tidak semua pembiayaan menghasilkan 

peningkatan kinerja, karena faktor lain seperti kapasitas manajerial 

UMKM, suku bunga kredit, jangka waktu pinjaman, dan 

kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola dana juga berperan 

penting. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai hubungan kausal antara 

pembiayaan perbankan (dalam bentuk pembiayaan modal kerja, 

pembiayaan investasi) sebagai variabel dependen, terhadap kinerja 

UMKM (yang diukur dari indikator nilai produksi, aset dan jumlah 

tenaga kerja) sebagai variabel independen. Berdasarkan kerangka 

pemikiran di atas, dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. 1 

Kerangka Penelitian 

 

 

2.5 Hipotesis  

 

Ha1 :Pembiayaan investasi berpengaruh positif terhadap 

nilai produksi. 

Ha2 :Pembiayaan modal kerja berpengaruh positif 

terhadap nilai produksi. 

Ha3 :Pembiayaan investasi  berpengaruh positif terhadap 

kinerja aset. 

Ha4 :Pembiayaan modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap aset. 

Ha5 :Pembiayaan investasi berpengaruh positif terhadap 

tenaga kerja. 

Ha6 :Pembiayaan modal kerja berpengaruh positif 

terhadap tenaga kerja. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana 

pendekatan telah ditentukan sebelumnya menggunakan data 

sekunder. Menghubungkan variabel dalam masalah hipotesis data 

kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka atau data 

kualitatif yang diangkakan.
98

 Data sekunder dengan jenis runtun 

waktu (time series) pada kurun waktu 8 tahun terakhir. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 

sekunder yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta teknik kepustakaan yaitu 

dengan mengumpulkan data dari buku, jurnal, dan hasil penelitian 

serta sumber bacaan atau bahan tulisan yang relevannya dengan 

penelitian ini.  

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Berdasarkan sifatnya, data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka 

dan dapat diukur secara sistematis. Data kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis hubungan dan pengaruh pembiayaan perbankan 

terhadap kinerja UMKM yang diukur melalui indikator aset, nilai 

nilai produksi, dan/atau omzet usaha. Penggunaan data kuantitatif 

memungkinkan peneliti melakukan pengujian empiris secara 

objektif melalui metode analisis statistik dan ekonometrika. 

Berdasarkan dimensi waktunya, data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data panel, yaitu gabungan antara data runtut 

waktu (time series) dan data silang (cross section). Data panel 

dipilih karena mampu memberikan informasi yang lebih lengkap, 

                                                 
98 Balaka, Muh Yani. Buku Metodologi Penelitian Kuantitatif. Penerbit 

Widina, 2022.  
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meningkatkan derajat kebebasan (degree of freedom), serta 

menghasilkan estimasi yang lebih efisien dibandingkan 

penggunaan data time series atau cross section secara terpisah. 

3.2.2 Sumber Data 

Berdasarkan sumber perolehannya, data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, 

melainkan melalui pihak lain atau lembaga resmi yang telah 

mempublikasikannya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

dari berbagai sumber yang relevan dan kredibel, antara lain: 

1. Badan Pusat Statistik (BPS), khususnya data terkait 

perkembangan UMKM, yaitu: nilai nilai produksi dan 

omset usaha. 

2. Otoritas Jasa Keuangan (OJK), berupa data statistik 

perbankan syariah dan konvensional yang berkaitan dengan 

pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi kepada 

UMKM. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam studi ini berupa data sekunder 

yang diperoleh dari lembaga resmi, yaitu: Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang digunakan 

telah dipublikasikan oleh kedua lembaga tersebut dan dapat diakses 

melalui situs resmi atau publikasi tahunan masing-masing lembaga. 

Adapun jenis data yang diambil meliputi: data laporan keuangan 

perbankan dari Otoritas Jasa Keuangan. Data dari Badan Pusat 

Statistik digunakan untuk memperoleh informasi mengenai jumlah 

umkm dan jumlah nilai produksi. Pemilihan instrumen ini 

didasarkan pada ketersediaan data yang lengkap. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Data yang 

dikumpulkan bersumber dari publikasi resmi yang relevan dengan 

variabel penelitian, seperti laporan statistik dari Badan Pusat 
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Statistik yang tercantum pada situs web BPS (www.bps.go.id), 

laporan keuangan perbankan dari Otoritas Jasa Keuangan pada 

situs web (data.ojk.go.id) serta Kementerian Koperasi dan UKM 

(https://www.kemenkopukm.go.id). Data dikumpulkan dalam 

bentuk runtut waktu tahunan, yang mencakup indikator 

pembiayaan perbankan seperti jumlah pembiayaan umkm yaitu: 

pembiayaan investasi dan modal kerja. Indikator kinerja UMKM 

(seperti aset, jumlah tenaga kerja, dan jumlah nilai produksi). Data 

dicatat dan diolah menggunakan lembar kerja elektronik sebagai 

instrumen bantu dalam pengolahan statistik selanjutnya. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan variabel yang terbagi menjadi 

dua jeni, yaitu: variabel terikat (dependen) dan variabel bebas 

(independen). 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Operasional 

Indikator 

Pengukuran 
Skala 

Sumber 

Data 

Pembiayaan 

Modal Kerja 

(X₁) 

Pembiayaan yang 

diberikan bank 

syariah kepada 

UMKM untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

operasional usaha 

dalam jangka 

pendek. 

Total 

pembiayaan 

modal kerja 

(Rp) 

Rasio 

Bank 

Syariah 

(Laporan 

OJK) 

Pembiayaan 

Investasi 

(X₂) 

Pembiayaan yang 

digunakan UMKM 

untuk penambahan 

aset tetap dan 

pengembangan 

kapasitas usaha. 

Total 

pembiayaan 

investasi (Rp) 

Rasio 

Bank 

Syariah 

(Laporan 

OJK)) 

Aset UMKM Seluruh kekayaan Total aset Rasio Laporan 

https://www.kemenkopukm.go.id/
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Variabel 
Definisi 

Operasional 

Indikator 

Pengukuran 
Skala 

Sumber 

Data 

(Y₁) usaha yang dimiliki 

UMKM dan 

digunakan untuk 

menunjang kegiatan 

usaha. 

usaha (Rp) OJK 

Nilai Nilai 

produksi 

UMKM (Y₂) 

Nilai output barang 

dan/atau jasa yang 

dihasilkan UMKM 

dalam satu periode 

tertentu. 

Total nilai 

nilai produksi 

(Rp) 

Rasio BPS 

Tenaga 

Kerja 

UMKM (Y₃) 

Jumlah orang yang 

terlibat secara 

langsung dalam 

kegiatan nilai 

produksi dan 

operasional 

UMKM. 

Jumlah 

tenaga kerja 

(orang) 

Rasio BPS 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data atau pengolahan data merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk memproses variabel yang ada 

sehingga menghasilkan penelitian yang berguna dan memperoleh 

suatu kesimpulan.
99

 Data penelitian ini dikategorikan sebagai data 

panel yaitu: gabungan dua data, time series dan cross section yang 

mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan 

menghasilkan degree of freedom yang lebih besar.
100

 Oleh karena 

itu, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dengan pendekatan kuantitatif menggunakan model 

matematika dan statistik yang diklasifikasikan dalam analisis data 

                                                 
99Ramadhan, Muhammad. Metode penelitian. Cipta Media Nusantara, 

2021.  
100 Sihombing, Pardomuan Robinson, et al. "Analisis Regresi Data 

Panel." Statistik Multivariat Dalam Riset (2021). 
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panel. Penulis menggunakan software Eviews versi 10 untuk 

mempermudah menganalisis data. 

 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, 

standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi). Statistik deskriptif 

mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas 

dan mudah dipahami.
101

 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melanjutkan pada tahap analisis regresi moderasi, 

penting untuk melakukan uji asumsi klasik guna memastikan 

bahwa model tidak memiliki masalah terkait normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas. Uji Asumsi Klasik, meliputi 

uji normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov; uji 

multikolinearitas menggunakan Centered-Variance Inflated 

Factors (VIF); dan uji heterokedastisitas. Jika tidak terdeteksi 

masalah tersebut, maka model analisis dianggap layak untuk 

digunakan. Uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

 Uji Normalitas merupakan salah satu uji yang termasuk 

dalam asumsi klasik dalam statistika, yang bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah distribusi dari variabel terikat dan variabel 

bebas bersifat normal atau tidak. Selain itu, melalui uji normalitas 

akan terdeteksi apakah variabel pengganggu atau residual dalam 

model regresi memiliki distribusi normal.
102

  

                                                 
101 Handayani, Luh Titi. Statistik Deskriptif. UM Jember Press, 2023.  
102 Nugraha, Billy. Pengembangan uji statistik: Implementasi metode 

regresi linier berganda dengan pertimbangan uji asumsi klasik. Pradina Pustaka, 

2022. 
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 Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik. Uji normalitas dengan analisis uji statistik yang digunakan 

adalah uji kolmogorov smirnov dengan hipotesis sebagai berikut :  

Ho : residual berdistribusi normal 

Ha : residual tidak berdistribusi normal. Syarat pengujian 

signifikasi kolmogorov smirnov apabila tingkat signifikasi > 0,05 

maka Ho diterima, sebaliknya apabila tingkat < 0,05 maka Ha 

ditolak. 

 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas adalah proses untuk menentukan apakah 

ada atau tidak adanya hubungan linear yang kuat atau mendekati 

sempurna antara satu atau lebih variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antara variabel 

bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, berarti terdeteksi 

tidak ortogonal. Variabel ortogonal maksudnya adalah memiliki 

nilai korelasi sama dengan nol antar sesama variabel bebas. Untuk 

mengevaluasi hasil multikolinearitas, dapat diperiksa dalam tabel 

koefisien dengan melihat kolom tolerance dan Centered-Variance 

Inflated Factors (VIF). Jika nilai toleransi < 0,10 dan VIF lebih > 

10, maka terdapat korelasi yang signifikan antara variabel bebas. 

Namun, jika nilai toleransi > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak 

terdapat multikolinearitas antara variabel-variabel bebas tersebut. 

 

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

 Untuk mengevaluasi apakah variasi dalam data tidak merata 

di antara observasi yang ada, perlu dilakukan uji 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dianggap baik jika 

variasi data tidak seragam (berbeda). Sementara jika variasi 

residual tetap/seragam maka disebut homoskedastisitas. Pengujian 

ini dilakukan melalui uji scatter plot, dengan ketentuan jika nilai 

probabilitas korelasi >0,50, maka tidak ada heteroskedastisitas, 

sedangkan jika nilainya <0,50, maka terjadi heteroskedastisitas. 
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Pengujian ini penting dilakukan sebelum tahap analisis regresi 

linear berganda dengan tujuan memperoleh hasil regresi yang tidak 

bias dan konsisten. 

 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

 Uji Autokolerasi yaitu suatu keadaan dimana terjadi 

kolerasi antara residual tahun ini dengan tingkat kesalahan tahun 

sebelumnya. Uji autokolerasi bertujuan untuk mengkaji apakah 

suatu model regresi linear terdapat kolerasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode (t-1). 

Jika terjadu kolerasi maka dinamakan penyakit autokolerasi. Tentu 

saja model regresi yang baik adalah regresi yang terbebas dari 

autokolerasi. Cara untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji LM (Langrange-Multiplayer) atau uji BG 

(Breusch-Godfrey) dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai probabilitas Chi-square lebih kecil dari 0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya ada masalah 

autokorelasi. 

2.  Jika nilai probability Chi-square lebih besar dari 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya tidak ada masalah 

autokorelasi. 

 

3.7 Regresi Data Panel 

 Metode analisis data yang digunakan untuk menguji 

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap 

harga saham secara parsial dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi data panel. Data panel merupakan gabungan antara data 

runtut waktu (time series) dan data silang (cross section). Data time 

series merupakan data yang terdiri atas satu atau lebih variabel 

yang akan diamati pada satu unit observasi dalam kurun waktu 
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tertentu. Sedangkan data cross section merupakan data observasi 

dari beberapa unit observasi dalam satu titik waktu.
103

 

Pemilihan data panel di dalam penelitian ini karena 

menggunakan rentang waktu beberapa tahun dan juga banyak 

perusahaan. Pertama penggunaan data panel dimaksudkan dalam 

penelitian ini menggunakan rentang waktu tujuh tahun  yaitu dari 

tahun 2017-2024. Kemudian penggunaan cross section karena 

penelitian ini mengambil data dari banyak provinsi di Indonesia 

yang terdiri dari tiga puluh tiga provinsi.  

Penggunaan data panel memberikan banyak keuntungan 

diantaranya sebagai berikut:
104

 

1. Data panel mampu memperhitungkan heterogenitas 

individu secara eksplisit dengan mengizinkan variabel 

spesifik individu.  

2. Data panel dapat digunakan untuk menguji, membangun 

dan mempelajari model-model perilaku yang kompleks.  

3. Data panel mendasarkan diri pada observasi yang bersifat 

cross section yang berulang-ulang (time series), sehingga 

cocok digunakan sebagai study of dynamic adjustment. 

4. Data panel memiliki implikasi pada data yang lebih 

informatif, lebih bervariatif dan dapat mengurangi 

kolinieritas antarvariabel, derajat kebebasan (degree of 

freedom/df) yang lebih tinggi sehingga dapat diperoleh hasil 

estimasi yang lebih efisien.  

5. Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang 

mungkin ditimbulakan oleh agregasi data individu.  

6. Data panel dapat mendeteksi lebih baik dan mengukur 

dampak yang secara terpisah di observasi dengan 

menggunakan data time series ataupun cross section. 

 

 

                                                 
103 Sihombing, Pardomuan Robinson, et al. "Analisis Regresi Data 

Panel." Statistik Multivariat Dalam Riset (2021). 
104Basuki, Agus Tri, and Nano Prawoto. "Analisis Data Panel dalam 

Penelitian Ekonomi dan Bisnis." PT Rajagrafindo Persada 160 (2021).  



64 

 

  

3.7.1 Common Effect (CEM) 

 Menurut Basuki dan Prawoto (2017) Common Effect Model 

merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana 

karena hanya mengombinasikan data time series dan cross section 

dan mengestimasinya dengan menggunakan pendekatan kuadrat 

terkecil (Ordinary Least Square/OLS). Pada model ini tidak 

diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga intersep 

dan slope dari setiap variabel untuk setiap objek observasi 

dianggap sama. 

 

3.7.2 Fixed Effect Model (FEM) 

 Menurut Basuki dan Prawoto (2017) model ini 

mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya, dimana setiap individu 

merupakan parameter yang tidak diketahui. Untuk mengestimasi 

data panel, model Fixed effects menggunakan teknik variable 

dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. 

Perbedaan intersep bisa terjadi karena beberapa perbedaan seperti 

budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun demikian slopnya 

sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut 

dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV). 

 

3.7.3. Random Effect Model (REM) 

 Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel 

gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar 

individu. Pada model Random Effect perbedaan intersep 

diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan. 

Keuntungan menggunakan random effect model ini yaitu dapat 

menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini disebut juga dengan 

Error Component Model (ECM). Metode yang tepat untuk 

mengakomodasi model random effect ini adalah Generalized Least 

Square (GLS), dengan asumsi komponen error bersifat 

homokedastik dan tidak ada gejala crosssectional correlation. 
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Menurut Ghozali (2016) Keputusan untuk memilih jenis 

model yang digunakan dalam analisis data panel didasarkan pada 

tiga uji yaitu uji Chow, uji Hausman dan uji Lagrange Multiplier. 

Uji Chow digunakan untuk memutuskan apakah menggunakan 

Common Effect Model atau Fixed Effect Model. Uji Hausman untuk 

memutuskan apakah menggunakan Fixed Effect Model atau 

Random Effect Model. Sedangkan uji Lagrange Multiplier 

digunakan untuk memutuskan apakah menggunakan Random Effect 

Model atau Common Effect Model. 

 

3.7.4 Metode Pemilihan Model 

3.7.4.1 Uji Chow (CEM vs FEM) 

 Uji Chow dilakukan untuk menentukan model regresi data 

panel mana yang sebaiknya digunakan, apakah Common Effect 

Model atau Fixed Effect Model. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan program Eviews. Adapun ketentuan untuk pengujian 

F-Stat/Uji Chow yaitu sebagai berikut:
105

 

1. Apabila nilai probability dari Cross-section F dan Cross section 

Chi-square > 0,05 maka H0 diterma, dan model regresi yang 

dipilih adalah Common Effect Model (CEM).  

2. Apabila nilai probability dari Cross-section F dan Cross- section 

Chi-square < 0,05 maka H0 ditolak, dan model regresi yang dipilih 

adalah Fixed Effect Model (FEM). 

 

3.7.4.2 Uji Hausman (FEM vs REM) 

Uji Hausman dilakukan untuk membandingkan antara Fixed 

Effect Model dan Random Effect Model dengan tujuan untuk 

menentukan model mana yang sebaiknya digunakan. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan program Eviews. Adapun ketentuan untuk 

pengujian Hausman yaitu sebagai berikut: 
106

 

                                                 
105 Pambuko, Zulfikar Bagus, and Najmi Laili Masrini. Eviews: Analisis 

data keuangan untuk penelitian mahasiswa ekonomi. Unimma Press, 2023. 
106Ibid, Pambuko.... 
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1. Apabila nilai probability dari Cross-section random > 0,05 

maka H0 diterima model regresi yang dipilih adalah 

Random Effect Model (REM).  

2. Apabila nilai probability dari Cross-section random < 0,05 

maka H0 ditolak model regresi yang dipilih adalah Fixed 

Effect Model (FEM). 

 

3.7.4.3 Uji Lagrange Multiplier (REM vs CEM) 

 Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk mengetahui 

apakah Random Effect Model lebih baik dari Common Effect 

Model. Pengujian ini dilakukan menggunakan program Eviews. 

Adapun ketentuan untuk pengujian Lagrange Multiplier yaitu 

sebagai berikut:
107

 

1. Apabila nilai cross section Breusch-pangan > 0,05 maka H0 

diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan 

adalah Common Effect Model (CEM).  

2.  Apabila nilai cross section Breusch-pangan < 0,05 maka 

H0 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah 

Random Effect Model (REM). 

 

3.8 Uji Hipotesis 

 Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan uji 

signifikasi parameter individual (uji parsial t), signifikasi simultan 

(uji f), dan uji determinasi. 

 

3.8.1 Uji Parameter Hipotesis Individual/Parsial (Uji t) 

 Penggunaan uji t bertujuan untuk menilai sejauh mana 

pengaruh satu variabel bebas secara individual terhadap variasi 

pada variabel terikat. Uji t ini dilakukan dengan tingkat signifikansi 

                                                 
107 Hutagalung, Ide Prasanti. "Analisis regresi data panel dengan 

pendekatan common effect model (CEM), fixed effect model (FEM) dan random 

effect model (REM)(Studi Kasus: IPM Sumatera Utara Periode 2014–

2020)." FARABI: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 5.2 (2022): 

217-226. 
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sebesar 0,05 (5%). Pengambilan keputusan berdasarkan tingkat 

signifikansi (α) = 0,05 ditentukan sebagai berikut:  

1. Jika t hitung > t tabel, dan sig < 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima.  

2. Jika t hitung < t tabel, dan sig > 0,05, maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. 

 

 

3.8.2 Koefisien Deteminasi (Uji R2) 

 Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran yang digunakan 

dalam analisis regresi untuk menilai sejauh mana variabel 

independen dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di mana: jika R² = 0 berarti 

bahwa variabel independen tidak dapat menjelaskan variasi pada 

variabel dependen sama sekali. Sementara jika R² = 1 berarti bahwa 

variabel independen sepenuhnya menjelaskan variasi pada variabel 

dependen. Semakin nilai R² mendekati 1, maka semakin baik 

model regresi dalam menjelaskan variasi data.  

Namun, nilai koefisien determinasi yang terlalu tinggi juga 

bisa menandakan overfitting, yang menandakan model terlalu 

sesuai dengan data sampel dan menunjukkan bahwa semakin baik 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. 

Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu R-Square (coef. 

determinasi biasa) dan Adjusted R-Square (coef. determinasi yang 

disesuaikan). Dalam regresi linear berganda, penggunaan Adjusted 

R-Square lebih efektif dibandingkan R-Square biasa dalam menilai 

seberapa baik model karena memperhitungkan jumlah variabel 

independen yang digunakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

 Perbankan syariah di Indonesia merupakan bagian dari 

sistem perbankan nasional yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah Islam, yaitu menghindari riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta mengedepankan 

prinsip keadilan dan bagi hasil. Menurut Otoritas Jasa Keuangan, 

struktur kelembagaan perbankan syariah di Indonesia terdiri dari 

Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
108

 

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang seluruh 

kegiatan usahanya dilakukan berdasarkan prinsip syariah dan tidak 

memiliki kegiatan konvensional. BUS berdiri sebagai entitas 

mandiri yang terpisah dari bank konvensional, baik dari sisi 

manajemen maupun operasional. Dalam menjalankan fungsinya, 

BUS menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, 

giro, dan deposito syariah, kemudian menyalurkannya kembali 

dalam bentuk pembiayaan kepada sektor riil. Produk pembiayaan 

yang digunakan oleh BUS umumnya berbasis akad syariah seperti 

murabahah (jual beli), mudharabah (bagi hasil), dan musyarakah 

(kerja sama).
109

 

Sementara itu, Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan unit 

kerja dari bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor 

induk dari kantor cabang syariah. UUS bukan merupakan badan 

hukum yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari bank induk 

konvensional yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah. Keberadaan UUS menjadi salah satu strategi dalam 

                                                 
108 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Indonesia 

2023, (Jakarta: OJK, 2023). 

 
109 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: Gema Insani, 2001). 
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memperluas jangkauan layanan perbankan syariah tanpa harus 

mendirikan bank baru secara penuh. Dalam operasionalnya, UUS 

tetap mengikuti kebijakan induk, namun memiliki sistem 

pencatatan dan pengelolaan keuangan yang terpisah sesuai dengan 

prinsip syariah.
110

 

Perbedaan utama antara BUS dan UUS terletak pada aspek 

kelembagaan dan kemandirian operasional. BUS memiliki otonomi 

penuh dalam pengelolaan usaha dan pengambilan keputusan, 

sedangkan UUS masih berada di bawah kendali bank induk 

konvensional. Namun demikian, baik BUS maupun UUS memiliki 

peran yang sama penting dalam mendukung perkembangan 

ekonomi syariah di Indonesia, khususnya dalam meningkatkan 

inklusi keuangan dan pembiayaan sektor produktif seperti 

UMKM.
111

 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan BUS dan 

UUS menunjukkan tren yang positif, terutama dalam hal 

peningkatan aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan pembiayaan. 

Selain itu, kebijakan regulator juga mendorong UUS untuk 

melakukan spin-off menjadi BUS apabila telah memenuhi 

persyaratan tertentu, sebagaimana diatur dalam regulasi perbankan 

syariah di Indonesia.
112

 Dengan demikian, baik BUS maupun UUS 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam memperkuat sistem 

keuangan syariah serta mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan suatu metode statistika yang 

digunakan untuk melihat pemusatan dan penyebaran dari data tanpa 

mengambil kesimpulan. Analisis deskriptif yang diterapkan dalam 

                                                 
110 Otoritas Jasa Keuangan, Perbankan Syariah dan Kelembagaannya, 

(Jakarta: OJK, 2022). 
111 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015). 
112 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, (Jakarta: Pemerintah Indonesia, 2008). 
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penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran serta ukuran 

data dalam bentuk numerik yang bersifat umum, yang nantinya 

akan digunakan sebagai dasar dalam penelitian. Berdasarkan hasil 

pengolahan nilai statistik deskriptif variabel pembiayan investasi, 

modal kerja, nilai nilai produksi, aset dan jumlah tenaga kerja 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

Y1/NP 

(juta) 

Y2/Aset 

(milyar) 

Y3/TK 

(jiwa) 

X1/Pem Iv 

(milyar) 

X2/Pem M 

(milyar) 

 Mean  16516049  24324.89  307.333.6  1009.451  1527.928 

 Maximum  1.58E+08  698858.0  471.616.3  12504.00  36462.00 

 Minimum  357139.0  181.0000  32.970,00  4.000000  2.000000 

 Std. Dev.  29023130  79373.60  53.968.35  1756.671  3070.849 

Obs  264  264 264   264  264 

Sumber: Data di olah dengan Eviews. 

 

4.2.1 Pembiayaan Investasi 

 Pembiayaan Investasi merupakan variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pengukuran pembiayaan investasi 

didasarkan menggunakan jumlah pembiayaan perbankan syariah 

pada laporan OJK. Berdasarkan tabel 4.1 dari 264 observasi 

diperoleh nilai rata-rata (mean) jumlah pembiayaan investasi 

adalah sebesar  1.009.451 milyar, dengan maksimum jumlah 

pembiayaan investasi sebesar 12.504.00 milyar, serta minimum 

jumlah pembiayaan investasi sebesar  4 milyar. Sementara standar 

deviasi pada pembiayaan investasi dalam penelitian ini sebesar 

1.756.671 milyar. Berikut data jumlah pembiayaan investasi di 

Indonesia tahun 2022-2024. 
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Gambar 4.1 

Jumlah Pembiayaan Investasi Perbankan Syariah Di Indonesia 

 Tahun 2022-2024 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah 

pembiayaan investasi pada perbankan syariah di setiap daerah 

provinsi di Indonesia berbeda. Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh 

jumlah aset perbankan syariah masing-masing provinsi. 

Menggunakan data panel selama periode 2022-2024, daerah 

dengan jumlah pembiayaan perbankan syariah paling tinggi 

ditempati oleh provinsi DKI Jakarta pada tahun 2024 dengan 

jumlah 10.863 miliyar. Sebaliknya daerah dengan jumlah 

pembiayaan perbankan syariah paling sedikit ditempati oleh 

provinsi Papua Barat pada tahun 2024 dengan jumlah pembiayaan 

sebanyak 7 milyar. 

 

4.2.2 Pembiayaan Modal Kerja 

 Pembiayaan modal kerja merupakan variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pengukuran pembiayaan modal 

kerja didasarkan menggunakan jumlah pembiayaan perbankan 
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syariah pada laporan OJK. Berdasarkan tabel 4.1 dari 264 observasi 

diperoleh nilai rata-rata (mean) jumlah pembiayaan investasi 

adalah sebesar  1527.928, dengan maksimum jumlah pembiayaan 

investasi sebesar 36462.00 milyar, serta minimum jumlah 

pembiayaan investasi sebesar  2 milyar. Sementara standar deviasi 

pada pembiayaan investasi dalam penelitian ini sebesar 3070.849 

milyar. Berikut data jumlah pembiayaan modal kerja di Indonesia 

tahun 2022-2024. 

Gambar 4.2 

Jumlah Pembiayaan Modal Kerja Perbankan Syariah 

Di IndonesiaTahun 2022-2024 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah 

pembiayaan modal kerja pada perbankan syariah di setiap daerah 

provinsi di Indonesia berbeda. Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh 

jumlah pembiayaan modalkerja perbankan syariah masing-masing 

provinsi. Menggunakan data panel selama periode 2022-2024, 

daerah dengan jumlah pembiayaan perbankan syariah paling tinggi 

ditempati oleh provinsi Jawa Barat pada tahun 2024 dengan jumlah 

11.897 miliyar. Sebaliknya daerah dengan jumlah pembiayaan 
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perbankan syariah paling sedikit ditempati oleh provinsi Papua dan 

Maluku pada tahun 2024 dengan jumlah pembiayaan sebanyak 2 

milyar. 

 

4.2.3 Nilai Produksi 

 Nilai produksi merupakan variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini. Pengukuran nilai nilai produksi didasarkan 

menggunakan jumlah nilai produksi pada laporan BPS. 

Berdasarkan tabel 4.1 dari 264 observasi diperoleh nilai rata-rata 

(mean) jumlah nilai produksi adalah sebesar  16.516.049 juta, 

dengan maksimum jumlah nilai produksi sebesar  1.58E+08, serta 

minimum jumlah nilai produksi sebesar   357.139 juta. Sementara 

standar deviasi pada nilai produksi dalam penelitian ini sebesar 

29.023.130 juta. Berikut data jumlah pembiayaan investasi di 

Indonesia tahun 2022-2024. 

 

 
Sumber: Laporan OJK (Diolah), 2026. 

Gambar 4.3 

Jumlah Nilai Produksi Tahun 2022-2024 

 

Berdasarkan grafik tahun 2022, provinsi dengan nilai 

terbesar adalah Jawa Barat, yang menunjukkan nilai jauh lebih 
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tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Posisi berikutnya ditempati 

oleh Jawa Tengah dan DKI Jakarta, meskipun selisih nilainya 

masih cukup signifikan dibandingkan Jawa Tengah. Tingginya nilai 

di ketiga provinsi tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas 

ekonomi atau indikator yang diamati pada tahun 2022 masih sangat 

terkonsentrasi di wilayah Pulau Jawa. 

Sebaliknya, provinsi dengan nilai terkecil pada tahun 2022 

adalah Papua, diikuti oleh Maluku Utara dan Sulawesi Barat. Nilai 

yang relatif rendah di provinsi-provinsi tersebut menunjukkan 

keterbatasan kapasitas ekonomi atau rendahnya intensitas kegiatan 

yang berkaitan dengan indikator penelitian. Kondisi ini 

mencerminkan adanya kesenjangan pembangunan antara wilayah 

barat dan timur Indonesia.  

 

4.2.4 Aset 

Aset merupakan variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pengukuran nilai aset didasarkan menggunakan 

jumlah nilai aset pada laporan OJK. Berdasarkan tabel 4.1 dari 264 

observasi diperoleh nilai rata-rata (mean) jumlah nilai aset adalah 

sebesar  24.324.89 milyar, dengan maksimum jumlah nilai aset 

sebesar  698.858.0 milyar, serta minimum jumlah nilai aset 

sebesar    181.000 milyar. Sementara standar deviasi pada nilai aset  

dalam penelitian ini sebesar 79.373.60 milyar. Berikut data jumlah 

aset perbankan syariah di Indonesia tahun 2022-2024. 
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Sumber: Laporan OJK (Diolah), 2026. 

Gambar 4.4 

Jumlah Nilai Aset Tahun 2022-2024 

 

 Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah aset 

perbankan syariah di setiap daerah provinsi di Indonesia berbeda. 

Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh jumlah aset perbankan syariah 

masing-masing provinsi. Menggunakan data panel selama periode 

2022-2024, daerah dengan jumlah aset perbankan paling tinggi 

ditempati oleh provinsi DKI Jakarta pada tahun 2024 dengan 

jumlah 698.858 milyar. Sebaliknya daerah dengan jumlah aset 

perbankan paling sedikit ditempati oleh provinsi Nusa Tenggara 

Timur pada tahun 2024 dengan jumlah sebanyak 406 milyar. 

 

4.2.5 Tenaga Kerja 

 Tenaga kerja merupakan variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini. Pengukuran nilai tenaga kerja didasarkan 

menggunakan jumlah nilai tenaga kerja pada laporan BPS. 

Berdasarkan tabel 4.1 dari 264 observasi diperoleh nilai rata-rata 

(mean) jumlah nilai tenaga kerja adalah sebesar  307.333.6 jiwa, 

dengan maksimum jumlah nilai tenaga kerja sebesar  2.716.163 
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jiwa, serta minimum jumlah tenaga kerja sebesar 3.297.000 jiwa. 

Sementara standar deviasi pada nilai tenaga kerja dalam penelitian 

ini sebesar 53.9683.5 jiwa. Berikut data jumlah tenaga kerja di 

Indonesia tahun 2022-2024. 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah), 2026. 

Gambar 4.5 

Jumlah Tenaga Kerja Di Indonesia Tahun 2022-2024. 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah 

kerja dimasing-masing daerah di Indonesia berbeda. Perbedaan 

tersebut ditunjukkan oleh jumlah tenaga kerja masing-masing 

provinsi. Menggunakan data selama periode 2022-2024, daerah 

dengan jumlah tenaga kerja paling tinggi ditempati oleh provinsi 

Jawa Timur pada tahun 2024 dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 

2.643.536 jiwa. Sebaliknya daerah dengan jumlah tenaga kerja 

paling sedikit ditempati oleh provinsi Papua Barat pada tahun 2024 

dengan jumlah sebanyak 3.243 jiwa. 
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4.3 Hasil Penelitian  

4.3.1 Estimasi Regresi Data Panel 

 Dalam penelitian ini digunakan tiga macam pendekatan 

untuk menganalisis pengaruh Pembiayaan Perbankan Syariah 

terhadap Nilai Nilai produksi, Aset, dan Tenaga Kerja di Indonesia 

diantaranya yaitu pendekatan kuadrat terkecil Common Effect 

Model (CEM), pendekatan efek tetap Fixed Effect Model (FEM) 

dan pendekatan efek acak Random Effect Model (REM). Penentuan 

model terbaik dalam pendekatan data panel dilakukan uji 

Goodness.  

 

4.3.2 Estimasi Pengaruh Pembiayaan Investasi dan Modal 

Kerja terhadap Nilai Produksi 

Penelitian ini menggunakan data panel, pemilihan 

pendekatan estimasi regresi data panel melalui software eviews 12. 

Pada pengaruh pembiayaan investasi dan modal kerja terhadap nilai 

nilai produksi, berdasarkan tabel 4.1 diketahui nilai p-value cross-

section F 0,00<0,05 maka model terbaik berdasarkan chow test 

adalah Fixed Effect Model, kemudian dilanjutkan dengan hausman 

test untuk membandingkan model Fixed Effect atau Random Effect 

dengan p-value cross-section random 0,00<0.05 maka model 

terpilih adalah Fixed Effect Model. 
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Tabel 4.2 

Hasil Estimasi Data Panel Pengaruh Pembiayaan Investasi  

Dan Modal Kerja Terhadap Nilai Produksi 

 

Constanta & 
independent 

variable 

Dependent variable: Nilai produksi 
effect specification of panel regression 

Common Effect Fixed Effect Random Effect 

Koefisien  
estimasi 

Koefisien  
estimasi 

Koefisien  
estimasi 

C 

12,527 
[75,672] 
(0,000 ) 

 

15,401 
[76,930] 
(0,000) 

 

14,831 
  [69,278] 

(0,000 ) 

logInv 

0,325 
[11,40] 
(0,000) 

 

0,046 
[1,550] 
(0,122) 

0,117 
   [4,338 ] 

(0,000) 

logMK 

 
0,234 

[8,042] 
(0,000) 

 

0,019 
   [0,987] 

(0,324) 

0,046 
  [2,477] 
(0,0139) 

 

R2 0,622 0,958 0,084 

Adjusted 
R2 0,619 0,952 0,077 

F-stat 215,09 156,02 12,044 

Prob(F-
stat) 0,000 0,000 0,000 

DW-stat 0,290 1,823 1,390 
 

 Chow-test Hausman Test 

 Effects 
Test 

Stat p-value 
Test 
Summary 

X2 Stat p-value 
 

 
Cross-
section F 

58,143 0,000 
Cross-
section 
random 

44,513 0,000 

 Cross-
section X2 

583,703 0,000 
   

Sumber: Data Sekunder (Diolah), 2026.  

Angka dalam tanda [   ] adalah nilai t statistik, dan dalam 

tanda 

(  ) adalah nilai p-value. 

 

Pendekatan estimasi yang digunakan adalah Fixed Effect 

Model. Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai koefisien 

pembiayaan investasi 0,046 dengan probabilitas 0,122>0,05 artinya 
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pembiayaan investasi memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap nilai produksi. Selanjutnya nilai koefisien pembiayaan 

modal kerja adalah 0,019 dengan probabilitas 0,32>0,05 artinya 

pembiayaan modal kerja memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap nilai produksi. 

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan pendekatan Fixed 

Effect Model (FEM), diketahui bahwa variabel pembiayaan 

investasi memiliki koefisien sebesar 0,046 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,122 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembiayaan investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai produksi. Meskipun secara koefisien 

bernilai positif, namun secara statistik pengaruh tersebut tidak 

cukup kuat untuk menjelaskan variasi nilai produksi pada UMKM. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 

pembiayaan investasi umumnya bersifat jangka panjang sehingga 

dampaknya terhadap peningkatan produksi tidak dapat dirasakan 

secara langsung dalam periode pengamatan. Kedua, terdapat 

kemungkinan bahwa pembiayaan investasi belum dimanfaatkan 

secara optimal oleh pelaku UMKM, misalnya digunakan untuk 

kebutuhan non-produktif atau kurang efektif dalam meningkatkan 

kapasitas produksi. Ketiga, adanya perbedaan karakteristik antar 

daerah juga dapat mempengaruhi efektivitas pembiayaan investasi 

terhadap produksi. 

Selanjutnya, variabel pembiayaan modal kerja memiliki 

koefisien sebesar 0,019 dengan nilai probabilitas sebesar 0,32 yang 

juga lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

modal kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 

produksi. Secara teori, pembiayaan modal kerja seharusnya 

memiliki hubungan langsung dengan aktivitas operasional UMKM, 

seperti pembelian bahan baku dan biaya produksi. Namun dalam 

hasil penelitian ini, pengaruh tersebut tidak terbukti signifikan. 

Ketidaksignifikanan pembiayaan modal kerja dapat 

disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya adalah skala 

pembiayaan yang relatif kecil sehingga belum mampu memberikan 
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dampak nyata terhadap peningkatan produksi. Selain itu, 

kemungkinan adanya kendala lain seperti keterbatasan manajemen 

usaha, rendahnya produktivitas tenaga kerja, serta fluktuasi 

permintaan pasar juga dapat menghambat peningkatan nilai 

produksi meskipun pembiayaan telah diberikan. Faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi makro dan dampak pandemi juga turut 

mempengaruhi hubungan antara pembiayaan dan output produksi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan, baik investasi maupun modal kerja, belum mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai produksi 

UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan nilai 

produksi tidak hanya ditentukan oleh akses pembiayaan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti efisiensi usaha, kualitas sumber 

daya manusia, teknologi, serta kondisi pasar. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara penyedia pembiayaan, pemerintah, dan 

pelaku UMKM untuk meningkatkan efektivitas penggunaan 

pembiayaan sehingga dapat berdampak nyata terhadap peningkatan 

produksi. 

 

4.3.3 Estimasi Pengaruh Pembiayaan Investasi dan Modal 

Kerja terhadap Aset 

Penelitian ini menggunakan data panel, pemilihan pendekatan 

estimasi regresi data panel melalui software eviews 12. Pada 

pengaruh pembiayaan investasi dan modal kerja terhadap nilai nilai 

produksi, berdassarkan tabel 4.3 diketahui nilai p-value cross-

section F 0,00<0,05 maka model terbaik berdasarkan chow test 

adalah Fixed Effect Model, kemudian dilanjutkan dengan hausman 

test untuk membandingkan model Fixed Effect atau Random Effect 

dengan p-value cross-section random 0,00<0.05 maka model 

terpilih adalah Fixed Effect Model. 
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Tabel 4.3 

Hasil Estimasi Data Panel Pengaruh Pembiayaan Investasi  

Dan Modal Kerja Terhadap Aset 
 

Constanta & 
independent 

variable 

Dependent variable: Asset 
effect specification of panel regression 

Common Effect Fixed Effect Random Effect 

Koefisien  
estimasi 

Koefisien  
estimasi 

Koefisien  
estimasi 

C 

3,825 
[21,724] 
(0,000 ) 

 

7,109 
[20,672] 
(0,000) 

 

5,440 
[19,722] 
(0,000 ) 

LogInv 
0,806 

[26,50] 
(0,000) 

0,299 
[5,860] 
(0,000) 

          0,539 
[13,607] 
(0,000) 

LogMK 

            
          0,014 

[0,455] 
(0,649) 

 

-0,057 
 [-1,719] 
(0,086) 

-0,004 
[-0,147 ] 

(0,883) 

 

R2 0,799 0,942 0,382 

Adjusted 
R2 0,797 0,934 0,377 

F-stat 519,133 110,58 80,846 

Prob(F-
stat) 0,000 0,000 0,000 

DW-stat 0,723 2,179 1,658 
 

 Chow-test Hausman Test 

 Effects 
Test 

Stat p-value 
Test 
Summary 

X2 Stat p-value 
 

 
Cross-
section F 

17,884 0,000 
Cross-
section 
random 

55,49 0,000 

 Cross-
section X2 

330,667 0,000 
   

Sumber: Data Sekunder (Diolah), 2026.  

Angka dalam tanda [   ] adalah nilai t statistik, dan dalam 

tanda 

(  ) adalah nilai p-value 

 

 Pendekatan estimasi yang digunakan adalah Fixed Effect 

Model. Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai koefisien 

pembiayaan investasi adalah 0,299 dengan probabilitas 0,00<0,05 

artinya pembiayaan investasi memiliki pengaruh positif terhadap 

nilai aset. Selanjutnya nilai koefisien pembiayaan modal kerja 
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adalah -0,057 dengan probabilitas 0,086>0,05 artinya pembiayaan 

investasi memiliki pengaruh negatif terhadap nilai aset. 

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan pendekatan Fixed 

Effect Model (FEM), diketahui bahwa variabel pembiayaan 

investasi memiliki nilai koefisien sebesar 0,299 dengan probabilitas 

0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai aset. Artinya, 

setiap peningkatan pembiayaan investasi akan meningkatkan nilai 

aset secara nyata dan dapat dijelaskan secara statistik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembiayaan investasi 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas aset, 

khususnya bagi pelaku usaha. Pembiayaan investasi umumnya 

digunakan untuk pengadaan barang modal seperti mesin, peralatan, 

atau ekspansi usaha yang secara langsung meningkatkan nilai aset. 

Dengan demikian, semakin besar pembiayaan investasi yang 

diterima, maka semakin besar pula akumulasi aset yang dimiliki 

oleh pelaku usaha. Selain itu, hasil ini juga mengindikasikan bahwa 

penggunaan pembiayaan investasi relatif lebih efektif karena 

bersifat produktif dan berorientasi jangka panjang. 

Selanjutnya, variabel pembiayaan modal kerja memiliki 

nilai koefisien sebesar -0,057 dengan probabilitas 0,086 > 0,05, 

yang berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai aset. 

Secara arah, koefisien negatif menunjukkan bahwa peningkatan 

pembiayaan modal kerja cenderung menurunkan nilai aset, namun 

pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Dengan kata 

lain, pembiayaan modal kerja tidak memiliki kontribusi yang 

berarti terhadap perubahan nilai aset dalam periode penelitian. 

Ketidaksignifikanan pembiayaan modal kerja dapat 

dijelaskan karena sifatnya yang lebih digunakan untuk kebutuhan 

operasional jangka pendek, seperti pembelian bahan baku, biaya 

produksi, dan biaya distribusi. Pembiayaan jenis ini tidak secara 

langsung menambah aset tetap, melainkan lebih berfungsi menjaga 

kelangsungan aktivitas usaha. Selain itu, kemungkinan adanya 

penggunaan dana yang tidak efisien, tingginya biaya operasional, 
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atau perputaran modal yang cepat juga dapat menyebabkan 

pembiayaan modal kerja tidak berdampak pada peningkatan aset. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hanya pembiayaan investasi yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai aset, sedangkan pembiayaan modal kerja 

tidak. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan aset lebih 

dipengaruhi oleh pembiayaan yang bersifat produktif dan jangka 

panjang dibandingkan pembiayaan operasional jangka pendek. 

Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha dan lembaga keuangan 

untuk mengoptimalkan penyaluran pembiayaan investasi guna 

meningkatkan kapasitas aset dan keberlanjutan usaha. 

 

4.3.4 Estimasi Pengaruh Pembiayaan Investasi dan Modal 

Kerja terhadap Tenaga Kerja 

 Penelitian ini menggunakan data panel, pemilihan 

pendekatan estimasi regresi data panel melalui software eviews 12. 

Pada pengaruh pembiayaan investasi dan modal kerja terhadap 

tenaga kerja, berdasarkan tabel 4.3 diketahui nilai p-value cross-

section F 0,00<0,05 maka model terbaik berdasarkan chow test 

adalah Fixed Effect Model, kemudian dilanjutkan dengan hausman 

test untuk membandingkan model Fixed Effect atau Random Effect 

dengan p-value cross-section random 0,00<0.05 maka model 

terpilih adalah Fixed Effect Model. 
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Tabel 4.4 

Hasil Estimasi Data Panel Pengaruh Pembiayaan Investasi Dan 

Modal Kerja Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
 

Constanta & 
independent 

variable 

Dependent variable: Tenaga Kerja 
effect specification of panel regression 

Common Effect Fixed Effect Random Effect 

Koefisien  
estimasi 

Koefisien  
estimasi 

Koefisien  
estimasi 

C 

8,780 
[47,723] 
(0,000 ) 

 

11,768 
[49,144] 
(0,000) 

 

11,104 
[45,203] 
(0,000 ) 

logInv 

0,157 
[4,947] 
(0,000) 

 
 

-0,058 
[-1,630] 
(0,104) 

0,019 
[0,609 ] 
(0,542) 

logMK 

0,356 
[11,011] 
(0,000) 

 

0,062 
[2,662 ] 
(0,0083) 

0,099 
[4,434] 
(0,000) 

 

R2 0,534 0,940 0,065 

Adjusted 
R2 0,530 0,932 0,058 

F-stat 149,596 107,088 9,215 

Prob(F-
stat) 0,000 0,000 0,000 

DW-stat 0,232 0,935 0,071 
 

 Chow-test Hausman Test 

 Effects 
Test 

Stat p-value 
Test 
Summary 

X2 Stat p-value 
 

 
Cross-
section F 

49,189 0,000 
Cross-
section 
random 

40,422 0,000 

 Cross-
section X2 

544,771 0,000 
   

Sumber: Data Sekunder (Diolah), 2026.  

Angka dalam tanda [   ] adalah nilai t statistik, dan dalam 

tanda  

(  ) adalah nilai p-value. 

 

Pendekatan estimasi yang digunakan adalah Fixed Effect 

Model. Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai koefisien 

pembiayaan investasi adalah -0,058 dengan probabilitas 

0,104>0,05 artinya pembiayaan investasi memiliki pengaruh 
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negatif terhadap jumlah tenaga kerja. Selanjutnya nilai koefisien 

pembiayaan modal kerja adalah 0,062 dengan probabilitas 

0,008<0,05 artinya pembiayaan investasi memiliki pengaruh positif 

terhadap tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan pendekatan Fixed 

Effect Model (FEM), diketahui bahwa variabel pembiayaan 

investasi memiliki koefisien sebesar -0,058 dengan probabilitas 

0,104 > 0,05, yang berarti pembiayaan investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah tenaga kerja. Secara arah, koefisien 

negatif menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan investasi 

cenderung menurunkan jumlah tenaga kerja, namun pengaruh 

tersebut tidak cukup kuat secara statistik sehingga tidak dapat 

digeneralisasikan. 

Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan bahwa pembiayaan 

investasi umumnya digunakan untuk pengadaan teknologi, mesin, 

atau modernisasi usaha yang bersifat padat modal (capital 

intensive). Penggunaan teknologi tersebut justru berpotensi 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja, sehingga tidak selalu 

berdampak pada peningkatan penyerapan tenaga kerja. Selain itu, 

efek pembiayaan investasi biasanya bersifat jangka panjang, 

sehingga dalam periode penelitian belum terlihat dampak nyata 

terhadap jumlah tenaga kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Ascarya (2017) yang menyatakan bahwa pembiayaan syariah tidak 

selalu berdampak langsung terhadap indikator riil seperti tenaga 

kerja tanpa didukung efektivitas penggunaan dana. 

Selanjutnya, variabel pembiayaan modal kerja memiliki 

koefisien sebesar 0,062 dengan probabilitas 0,008 < 0,05, yang 

berarti pembiayaan modal kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pembiayaan modal kerja mampu meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja secara nyata. Secara teori, pembiayaan 

modal kerja digunakan untuk mendukung aktivitas operasional 

seperti produksi, distribusi, dan pemasaran, yang secara langsung 

membutuhkan tenaga kerja tambahan. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Allen N. Berger dan Gregory F. 

Udell (2006) yang menyatakan bahwa akses pembiayaan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kapasitas usaha kecil, termasuk 

dalam menciptakan lapangan kerja. Selain itu, Thorsten Beck 

(2014) juga menegaskan bahwa perkembangan sektor keuangan 

dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja melalui peningkatan 

aktivitas produksi dan ekspansi usaha. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembiayaan modal kerja memiliki peran yang lebih efektif 

dalam meningkatkan jumlah tenaga kerja dibandingkan 

pembiayaan investasi. Hal ini mengindikasikan bahwa pembiayaan 

yang bersifat jangka pendek dan operasional lebih langsung 

berdampak pada penyerapan tenaga kerja, sedangkan pembiayaan 

investasi lebih berorientasi pada peningkatan efisiensi dan 

kapasitas produksi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

kebijakan penyaluran pembiayaan perlu mempertimbangkan 

keseimbangan antara pembiayaan investasi dan modal kerja agar 

dapat mendorong pertumbuhan usaha sekaligus meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja. 

  

4.3.5 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individu ( Uji t ) 

 Uji t bertujuan untuk mengamati  pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 

Uji t dalam penelitian ini melihat pengaruh pembiayaan investasi 

dan pembiayaan modal kerja terhadap nilai produksi, aset dan 

tenaga kerja. Jika nilai probabilitynya < 0,05 maka variabel 

independen secara individual dinyatakan berpengaruh terhadap 

variabel dependennya dan sebaliknya jika nilai probabilitynya > 

0,05 maka variabel independen secara  

1. Pengaruh Pembiayaan Investasi terhadap Nilai produksi 

UMKM. 

Pengujian ini adalah jika prob > α maka varibael X1 

(Pembiayaan Investasi) dinyatakan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y1 (nilai produksi). 
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Sebaliknya, jika prob < α maka variabel X1 ((Pembiayaan 

Investasi) dinyatakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Y1 (nilai produksi). Berdasarkan hasil 

pengujuian dengan menggunakan eviews 10. Pada tabel 4.2 

terlihat bahwa variabel X1 (Pembiayaan Invetasi) nilai 

probability sebesar 0,122. Karena nilai prob (sig) > α (0,122 

> 0,05), artinya bahwa varibel Pembiayaan Investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai produksi.   

 

2. Pengaruh Pembiayaan Investasi terhadap Nilai produksi 

UMKM. 

Pengujian ini adalah jika prob > α maka varibael X2 

(Pembiayaan Modal Kerja) dinyatakan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y1 (nilai produksi). 

Sebaliknya, jika prob < α maka variabel X2 (Pembiayaan 

Modal Kerja) dinyatakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Y1 (nilai produksi). Berdasarkan hasil 

pengujujian dengan menggunakan eviews 10. Pada tabel 4.2 

terlihat bahwa variabel X2 (Pembiayaan Modal Kerja) nilai 

probability sebesar 0,32. Karena nilai prob (sig) > α (0,32 > 

0,05), artinya bahwa varibel Pembiayaan Modal Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai produksi. 

3. Pengaruh Pembiayaan Investasi terhadap Aset UMKM 

Pengujian ini adalah jika prob > α maka varibael X1 

(Pembiayaan Investasi) dinyatakan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y2 (aset). Sebaliknya, 

jika prob < α maka variabel X1 ((Pembiayaan Investasi) 

dinyatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

Y2 (aset). Berdasarkan hasil pengujian dengan 

menggunakan eviews 10. Pada tabel 4.3 terlihat bahwa 

variabel X1 (Pembiayaan Investasi) nilai probability sebesar 

0,000. Karena nilai prob (sig) < a (0,000 < 0,05), artinya 

bahwa varibel Pembiayaan Investasi berpengaruh signifikan 

terhadap aset.   
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4. Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja terhadap Aset UMKM 

Pengujian ini adalah jika prob > α maka varibael X2 

(Pembiayaan Modal Kerja) dinyatakan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y2 (aset). Sebaliknya, 

jika prob < α maka variabel X2 ((Pembiayaan Modal Kerja) 

dinyatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

Y2 (aset). Berdasarkan hasil pengujian dengan 

menggunakan eviews 10. Pada tabel 4.3 terlihat bahwa 

variabel X2 (Pembiayaan Modal Kerja) nilai probability 

sebesar 0,086. Karena nilai prob (sig) > α (0,086 > 0,05), 

artinya bahwa varibel Pembiayaan Modal Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap aset.   

5. Pengaruh Pembiayaan Investasi terhadap Tenaga Kerja 

Pengujian ini adalah jika prob > α maka varibael X1 

(Pembiayaan Investasi) dinyatakan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y3 (tenaga kerja). 

Sebaliknya, jika prob < α maka variabel X1 ((Pembiayaan 

Investasi) dinyatakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Y3 (tenaga kerja). Berdasarkan hasil 

pengujian dengan menggunakan eviews 10. Pada tabel 4.4 

terlihat bahwa variabel X1 (Pembiayaan Invetasi) nilai 

probability sebesar 0,104. Karena nilai prob (sig) > α (0,104 

> 0,05), artinya bahwa varibel Pembiayaan Investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tenaga kerja.   

6. Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja terhadap Tenaga Kerja 

Pengujian ini adalah jika prob > α maka varibael X2 

(Pembiayaan Modal Kerja) dinyatakan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y3 (tenaga kerja). 

Sebaliknya, jika prob < α maka variabel X2 ((Pembiayaan 

Modal Kerja) dinyatakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Y3 (tenaga kerja). Berdasarkan hasil 

pengujian dengan menggunakan eviews 10. Pada tabel 4.4 

terlihat bahwa variabel X2 (Pembiayaan Modal Kerja) nilai 

probability sebesar 0,008. Karena nilai prob (sig) > α (0,008 
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< 0,05), artinya bahwa varibel Pembiayaan Investasi 

berpengaruh signifikan terhadap tenaga kerja.   

 

4.3.6 Hasil Koefisien Determinasi (R-squared) 

 Uji Koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa seberapa 

besar varibael independen dalam penelitian menjelaskan variabel 

dependen dalam penelitian menjelakan variabel terikatnya. 

Variabel independen pada penelitian ini antara lain: Pembiayaan 

Investasi dan Pembiayaan Modal Kerja dan variabel dependennya 

adalah nilai produksi, aset dan tenaga kerja. Pada Tabel 4.2, 4.3 dan 

4.4 diketahui R2 dalam model ini adalah sebesar 0,946, yang 

artinya sebesar 94% variabel independen yang digunakan mampu 

menejelaskan model, sedangkan 6% sisanya dijelaskan oleh 

variabel di luar model. 

 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Pembiayaan Investasi dan Modal Kerja 

terhadap Nilai produksi 

 

Berdasarkan hasil estimasi model regresi, diperoleh nilai 

konstanta sebesar 15,40184 dan signifikan secara statistik pada 

tingkat signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel pembiayaan investasi dan modal kerja diasumsikan 

konstan, maka nilai nilai produksi berada pada tingkat rata-rata 

sebesar 15,40. 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan investasi memiliki koefisien regresi sebesar 0,046163 

dengan nilai probabilitas 0,1225. Nilai probabilitas tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 5 persen, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembiayaan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai produksi. Meskipun demikian, koefisien regresi yang bertanda 

positif mengindikasikan adanya hubungan searah antara 

pembiayaan investasi dan nilai produksi, meskipun hubungan 

tersebut belum cukup kuat secara statistik. 
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Selanjutnya, variabel modal kerja memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,019332 dengan nilai probabilitas 0,3246. Hasil ini 

menunjukkan bahwa modal kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai produksi secara parsial. Dengan demikian, 

peningkatan modal kerja secara individual belum mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan nilai 

produksi dalam model penelitian ini. 

Meskipun secara parsial kedua variabel independen tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, hasil pengujian secara 

simultan (uji F) menunjukkan nilai F-statistic sebesar 156,021 

dengan tingkat probabilitas 0,0000, yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5 persen. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembiayaan investasi dan modal kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai produksi. Oleh karena itu, model regresi 

yang digunakan dapat dinyatakan layak untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,9586 

menunjukkan bahwa 95,86 persen variasi nilai produksi dapat 

dijelaskan oleh variabel pembiayaan investasi dan modal kerja, 

sedangkan sisanya sebesar 4,14 persen dijelaskan oleh variabel lain 

di luar model. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,9525 semakin 

menguatkan bahwa model memiliki tingkat daya jelas yang sangat 

baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

investasi dan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap nilai 

nilai produksi secara simultan, namun secara parsial masing-

masing variabel belum menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan nilai nilai 

produksi lebih efektif apabila didukung oleh sinergi antara 

pembiayaan investasi dan modal kerja, bukan hanya melalui 

peningkatan salah satu variabel secara terpisah. 
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4.4.2 Pengaruh Pembiayaan Investasi dan Modal Kerja 

terhadap Aset 

 Berdasarkan hasil estimasi model regresi, diperoleh nilai 

konstanta sebesar 7,109178 dan signifikan secara statistik pada 

tingkat signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

pembiayaan investasi dan modal kerja diasumsikan konstan, maka 

aset berada pada tingkat rata-rata sebesar 7,11. Hal  ini 

mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar variabel 

pembiayaan yang turut memengaruhi besaran aset, seperti kinerja 

operasional, laba ditahan, dan kebijakan manajemen aset. 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan investasi memiliki koefisien regresi sebesar 0,299764 

dengan nilai probabilitas 0,0000, yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap aset. Secara 

ekonomis, hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

pembiayaan investasi sebesar 1 persen akan meningkatkan aset 

sebesar sekitar 0,30 persen, ceteris paribus. Temuan ini sejalan 

dengan konsep bahwa pembiayaan investasi berkontribusi langsung 

terhadap pembentukan dan peningkatan aset, khususnya aset tetap 

dan aset produktif yang bersifat jangka panjang. 

Selanjutnya, variabel modal kerja memiliki koefisien 

regresi sebesar –0,057845 dengan nilai probabilitas 0,0868. Nilai 

probabilitas tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 5 persen, 

namun masih signifikan pada tingkat signifikansi 10 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap aset. Koefisien negatif mengindikasikan bahwa 

peningkatan modal kerja cenderung diikuti oleh penurunan aset. 

Temuan ini dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan modal kerja 

yang bersifat jangka pendek dan berorientasi pada operasional tidak 

selalu berkontribusi langsung terhadap peningkatan aset, bahkan 

berpotensi menekan akumulasi aset apabila tidak dikelola secara 

efisien. 
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Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F-statistic 

sebesar 110,5867 dengan probabilitas 0,0000, yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi 5 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pembiayaan investasi dan modal kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap aset. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,942591 

menunjukkan bahwa sekitar 94,26 persen variasi aset dapat 

dijelaskan oleh variabel pembiayaan investasi dan modal kerja, 

sedangkan sisanya sebesar 5,74 persen dijelaskan oleh faktor lain di 

luar model. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,934068 

memperkuat temuan ini dan menunjukkan bahwa model memiliki 

tingkat daya jelas yang sangat baik. 

 

4.4.3 Pengaruh Pembiayaan Investasi dan Modal Kerja 

terhadap Tenaga Kerja 

 Hasil estimasi regresi menunjukkan bahwa pembiayaan 

investasi dan modal kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap aset UMKM syariah, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

F-statistic sebesar 107,09 dengan probabilitas 0,0000. Temuan ini 

menegaskan peran perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi 

dalam mendukung penguatan aset sektor UMKM. 

Secara parsial, pembiayaan investasi memiliki koefisien 

negatif dan tidak signifikan terhadap aset UMKM syariah. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pembiayaan investasi belum secara 

langsung berkontribusi terhadap peningkatan aset, yang 

kemungkinan disebabkan oleh karakteristik UMKM syariah yang 

masih berorientasi pada usaha berskala kecil, keterbatasan 

kapasitas manajerial, serta jeda waktu (time lag) dalam realisasi 

manfaat investasi jangka panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan investasi berbasis akad mudharabah dan musyarakah 
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memerlukan pengelolaan dan pendampingan usaha yang lebih 

optimal agar dapat mendorong akumulasi aset. 

Sebaliknya, pembiayaan modal kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap aset UMKM syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembiayaan modal kerja melalui akad syariah, seperti 

murabahah, berperan penting dalam menjaga kelancaran 

operasional usaha dan mendorong pertumbuhan aset secara 

bertahap. Dalam perspektif teori intermediasi perbankan Gurley 

dan Shaw, temuan ini mencerminkan efektivitas penyaluran 

pembiayaan jangka pendek ke sektor riil UMKM. 

Dalam kerangka teori nilai produksi Cobb–Douglas, aset 

merupakan bagian dari input modal (capital) yang menentukan 

kapasitas nilai produksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada UMKM syariah, peningkatan aset lebih responsif terhadap 

pembiayaan modal kerja dibandingkan pembiayaan investasi. 

Dengan demikian, penguatan aset UMKM syariah dalam jangka 

pendek lebih efektif melalui pembiayaan modal kerja yang efisien, 

sementara pembiayaan investasi tetap diperlukan sebagai strategi 

jangka panjang untuk meningkatkan skala usaha dan keberlanjutan 

pertumbuhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pembiayaan modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai nilai produksi UMKM di 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

yang bersifat operasional mampu secara langsung 

meningkatkan aktivitas nilai produksi UMKM. 

Pembiayaan investasi berpengaruh positif terhadap 

nilai nilai produksi UMKM, namun secara statistik 

tidak signifikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pembiayaan investasi memerlukan waktu (time lag) 

sebelum memberikan dampak nyata terhadap output 

nilai produksi. 

2. Pembiayaan modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan aset UMKM. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kelancaran modal 

usaha mendorong akumulasi aset secara 

berkelanjutan. Pembiayaan investasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan aset 

UMKM. Pembiayaan investasi terbukti efektif 

dalam mendorong ekspansi usaha dan penambahan 

aset tetap. 

3. Pembiayaan modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

UMKM. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan 

modal kerja mendorong perluasan skala usaha yang 

membutuhkan tambahan tenaga kerja. Pembiayaan 

investasi berpengaruh positif terhadap tenaga kerja 

UMKM, namun tidak signifikan secara statistik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa investasi lebih 
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4. berorientasi pada efisiensi aset dibandingkan 

penciptaan tenaga kerja baru dalam jangka pendek. 

5. Secara simultan, pembiayaan perbankan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, 

yang diukur melalui indikator nilai produksi, aset, 

dan tenaga kerja.Hasil empiris menunjukkan bahwa 

pembiayaan modal kerja memiliki pengaruh yang 

lebih dominan dibandingkan pembiayaan investasi 

dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

 

5.2 Saran 

  

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat memperkuat kebijakan 

yang mendukung perluasan akses pembiayaan 

UMKM, khususnya pembiayaan modal kerja, 

mengingat variabel ini terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap nilai produksi, aset, dan 

penyerapan tenaga kerja UMKM. Program 

penjaminan kredit, subsidi margin, serta kemudahan 

administrasi perlu terus ditingkatkan. 

2. Bagi Perbankan (terutama Bank Syariah) 

Perbankan disarankan untuk meningkatkan porsi 

pembiayaan produktif kepada UMKM, terutama 

pembiayaan modal kerja, karena terbukti 

memberikan dampak paling dominan terhadap 

kinerja UMKM. Selain itu, bank syariah perlu 

mengoptimalkan akad berbasis bagi hasil seperti 

musyarakah dan mudharabah agar pembiayaan 

investasi lebih efektif dalam mendorong kinerja 

usaha. 

3. Bagi Otoritas Jasa Keuangan dan Regulator 

Regulator diharapkan dapat merancang kebijakan 

insentif yang mendorong perbankan menyalurkan 
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pembiayaan UMKM secara lebih proporsional, 

seperti relaksasi persyaratan agunan, penguatan 

skema penjaminan pembiayaan, serta pengawasan 

terhadap alokasi pembiayaan produktif. 

 

4. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM disarankan untuk memanfaatkan 

pembiayaan perbankan secara optimal, khususnya 

pembiayaan modal kerja, serta meningkatkan tata 

kelola usaha dan pencatatan keuangan agar 

pembiayaan yang diterima dapat digunakan secara 

efektif dan berkelanjutan. 

5. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pendamping 

UMKMPerlu ditingkatkan program literasi 

keuangan dan pendampingan usaha bagi UMKM 

agar pelaku usaha lebih memahami produk 

pembiayaan perbankan, khususnya pembiayaan 

syariah, sehingga mampu memilih skema 

pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan 

usahanya. 

6. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja UMKM, seperti literasi 

keuangan, digitalisasi usaha, kualitas sumber daya 

manusia, dan kondisi makroekonomi, agar hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif. 

7. Pengembangan Model dan Metode Penelitian 

Penelitian mendatang dapat menggunakan periode 

waktu yang lebih panjang serta mengembangkan 

model dinamis (seperti dynamic panel model) untuk 

menangkap efek jangka panjang pembiayaan 

investasi yang pada penelitian ini belum 
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menunjukkan pengaruh signifikan terhadap beberapa 

indikator kinerja UMKM. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
Y1 
 
UJI CHOW 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 58.143185 (32,229) 0.0000 

Cross-section Chi-square 583.703283 32 0.0000 
     
     

 
HAUSMAN 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 44.513756 2 0.0000 
     
     

 
 
FEM MODEL TERBAIK 
 

Dependent Variable: LOGY1   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/07/26   Time: 23:14   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 15.40184 0.200205 76.93050 0.0000 

LOGX1 0.046163 0.029779 1.550199 0.1225 

LOGX2 0.019332 0.019582 0.987261 0.3246 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     



 

  

R-squared 0.958617     Mean dependent var 15.77849 

Adjusted R-squared 0.952473     S.D. dependent var 1.187662 

S.E. of regression 0.258918     Akaike info criterion 0.258315 

Sum squared resid 15.35184     Schwarz criterion 0.732399 

Log likelihood 0.902454     Hannan-Quinn criter. 0.448816 

F-statistic 156.0210     Durbin-Watson stat 1.823702 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

REM 
 

Dependent Variable: LOGY1   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/07/26   Time: 23:19   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 14.83114 0.214083 69.27761 0.0000 

LOGX1 0.117869 0.027170 4.338239 0.0000 

LOGX2 0.046987 0.018965 2.477633 0.0139 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.663705 0.8679 

Idiosyncratic random 0.258918 0.1321 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.084498     Mean dependent var 2.155837 

Adjusted R-squared 0.077483     S.D. dependent var 0.290699 

S.E. of regression 0.279210     Sum squared resid 20.34714 

F-statistic 12.04475     Durbin-Watson stat 1.390938 

Prob(F-statistic) 0.000010    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.315291     Mean dependent var 15.77849 

Sum squared resid 254.0081     Durbin-Watson stat 0.111420 
     
     

 

CEM 
 

Dependent Variable: LOGY1   



 

  

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/07/26   Time: 23:21   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.52691 0.165541 75.67275 0.0000 

LOGX1 0.325947 0.028590 11.40092 0.0000 

LOGX2 0.234361 0.029140 8.042659 0.0000 
     
     R-squared 0.622391     Mean dependent var 15.77849 

Adjusted R-squared 0.619497     S.D. dependent var 1.187662 

S.E. of regression 0.732608     Akaike info criterion 2.226888 

Sum squared resid 140.0826     Schwarz criterion 2.267524 

Log likelihood -290.9492     Hannan-Quinn criter. 2.243216 

F-statistic 215.0953     Durbin-Watson stat 0.290630 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

Y2 

UJI CHOW  
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 17.884675 (32,229) 0.0000 

Cross-section Chi-square 330.666704 32 0.0000 
     
     

 

HAUSMAN 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 55.494843 2 0.0000 
     
     

 



 

  

FEM model terbaik 
 

Dependent Variable: LOGY2   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/07/26   Time: 23:24   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.109178 0.343894 20.67258 0.0000 

LOGX1 0.299764 0.051151 5.860320 0.0000 

LOGX2 -0.057845 0.033636 -1.719757 0.0868 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.942591     Mean dependent var 8.445435 

Adjusted R-squared 0.934068     S.D. dependent var 1.732066 

S.E. of regression 0.444747     Akaike info criterion 1.340303 

Sum squared resid 45.29620     Schwarz criterion 1.814387 

Log likelihood -141.9199     Hannan-Quinn criter. 1.530804 

F-statistic 110.5867     Durbin-Watson stat 2.179375 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

REM 
 

Dependent Variable: LOGY2   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/07/26   Time: 23:27   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.440086 0.275836 19.72219 0.0000 

LOGX1 0.539100 0.039617 13.60771 0.0000 

LOGX2 -0.004503 0.030559 -0.147366 0.8830 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     



 

  

     Cross-section random 0.593723 0.6406 

Idiosyncratic random 0.444747 0.3594 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.382530     Mean dependent var 2.162149 

Adjusted R-squared 0.377799     S.D. dependent var 0.618919 

S.E. of regression 0.488202     Sum squared resid 62.20708 

F-statistic 80.84633     Durbin-Watson stat 1.658531 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.706155     Mean dependent var 8.445435 

Sum squared resid 231.8475     Durbin-Watson stat 0.445001 
     
     

 

CEM 
 

Dependent Variable: LOGY2   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/07/26   Time: 23:29   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.825366 0.176086 21.72439 0.0000 

LOGX1 0.806110 0.030411 26.50733 0.0000 

LOGX2 0.014125 0.030996 0.455688 0.6490 
     
     R-squared 0.799118     Mean dependent var 8.445435 

Adjusted R-squared 0.797578     S.D. dependent var 1.732066 

S.E. of regression 0.779279     Akaike info criterion 2.350404 

Sum squared resid 158.4990     Schwarz criterion 2.391040 

Log likelihood -307.2533     Hannan-Quinn criter. 2.366732 

F-statistic 519.1337     Durbin-Watson stat 0.723691 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

 

 

 

 



 

  

Y3 

Uji chow 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 49.189920 (32,229) 0.0000 

Cross-section Chi-square 544.771438 32 0.0000 
     
     
     

 

Hausman  
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 40.422419 2 0.0000 
     
     
     

 

FEM model terbaik 
 

Dependent Variable: LOGY3   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/07/26   Time: 23:33   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.76846 0.239466 49.14451 0.0000 

LOGX1 -0.058077 0.035619 -1.630518 0.1044 

LOGX2 0.062352 0.023422 2.662157 0.0083 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.940827     Mean dependent var 11.81903 



 

  

Adjusted R-squared 0.932041     S.D. dependent var 1.187985 

S.E. of regression 0.309694     Akaike info criterion 0.616461 

Sum squared resid 21.96349     Schwarz criterion 1.090545 

Log likelihood -46.37287     Hannan-Quinn criter. 0.806963 

F-statistic 107.0884     Durbin-Watson stat 0.935686 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

REM 
 

Dependent Variable: LOGY3   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/07/26   Time: 23:35   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.10458 0.245659 45.20324 0.0000 

LOGX1 0.019484 0.031949 0.609862 0.5425 

LOGX2 0.099963 0.022544 4.434195 0.0000 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.719124 0.8436 

Idiosyncratic random 0.309694 0.1564 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.065956     Mean dependent var 1.779055 

Adjusted R-squared 0.058799     S.D. dependent var 0.341911 

S.E. of regression 0.331707     Sum squared resid 28.71774 

F-statistic 9.215071     Durbin-Watson stat 0.721410 

Prob(F-statistic) 0.000136    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.224034     Mean dependent var 11.81903 

Sum squared resid 288.0185     Durbin-Watson stat 0.071930 
     
     

 

CEM 
 

Dependent Variable: LOGY3   

Method: Panel Least Squares   



 

  

Date: 01/07/26   Time: 23:37   

Sample: 2017 2024   

Periods included: 8   

Cross-sections included: 33   

Total panel (balanced) observations: 264  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.777749 0.183930 47.72334 0.0000 

LOGX1 0.157168 0.031765 4.947751 0.0000 

LOGX2 0.356518 0.032377 11.01153 0.0000 
     
     R-squared 0.534089     Mean dependent var 11.81903 

Adjusted R-squared 0.530519     S.D. dependent var 1.187985 

S.E. of regression 0.813992     Akaike info criterion 2.437565 

Sum squared resid 172.9340     Schwarz criterion 2.478201 

Log likelihood -318.7586     Hannan-Quinn criter. 2.453894 

F-statistic 149.5966     Durbin-Watson stat 0.232806 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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